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DAFTARISI

Tahun 2021
Roda Kembali Bergevak

Kaleidoskop Dinas PMD Provinsi Jatim
Tabun 2021

Dinas PMD Provinsi Jawa Timur Berba-
stl Membukukan 26,06% Total Transaksi

- Rakor Tim Koovdinasi Pembangunan
Kawasan Pedesaan

- Pelatiban Bagi Tim Kreatif Desa

Sejabtera Bervkat Sapi dan Tkan Koi

Nowghkula Park
Alternatif Wisata dv.Truirngagung

Gubernur Khofifah Dorong Pevceta.an
Pemuliban Ekonomi Jatim dan Malikn

Desa Beranda Depan
Pembangunan

Ao, Kenali Remaja Kita

5 Tipsiviembagi Waktu
Antarva Pikeviaan dan Keluarga

Kaki Indab Bebas Varises,
Ini Cara Pencegahannya

5 Resep Olahan Kerang
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SURATREDAKSI

Tahun 2021
Roda Kembali Bergerak

Setelah tahun 2020 vakum darts¢piua
kegiatan akibat pandemi Covid-19,<ahns:2021
roda kembali bergerak—meski masih d<iasn
pembatasan yang ketat. Demikianlah derigas
banyak program di Dinas Pemberdayaan Mas:
yarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur.

Tahun 2021 hampir semua kegiatan yang
terpaksa “mati” di tahun 2020 “hidup” kembali
di tahun 2021. Berbagai lomba diselenggarakan
lagi, mulai Perlomba Desa/Kelurahan, Lomba
Video Kreatif Usaha Ekonomi Perdesaan, Lom-
ba BUM Desa. Bahkan lomba TTG di Desa dan
Posyantek yang beberapa tahun vakum tahun
2021 ini diadakan lagi.

Demikian pula dengan Peringatan Puncak
BBGRM XVII dan HKG PKK ke-48, tahun
2021 diselenggarakan lagi, di Sumenep. Perin-
gatan Puncak BBGRM dan HKG PKK tahun
2020 absen. Penyelenggaraan Peringatan Pun-
cak BBGRM dan HKG PKK yang tahun-tahun
sebelumnya disertai pameran produk UKM,
tahun ini ditiadakan.

Program-program yang lain juga bergerak,
di antaranya Sinau nang Ndeso (Sinando). Juga
sarasehan, seminar, bimtek, dan lain sebagain-
ya. Bahkan Gubernur Jawa Timur meresmikan
Tirtosari View di Lumajang.

Malahan di tahun 2021 ada program yang
baru, yaitu Economic Hybrid Creative Idea
and Busines Competition Pemberdayaan Usaha
Ekonomi Masyarakat, yang dihadiri Gubernur

|l a4
ATRENE

Jawa Timur.

Satu prestasi diraih Provinsi Jawa Timur di
tahun 2021, yaitu Kementerian Desa Pemba-
ngunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
(PDTT), berdasarkan data Indeks Desa Mem-
vangun (IDM) tahun 2021, mengumumkan
bal'wa jumlah desa mandiri dan maju di Jawa
Tiyurtertinggi di antara provinsi lain se Indo-
nesia.

Jugd <itahun 2021 terjadi pergantian pucuk
pimpinan‘d? Uinas PMD Prov. Jatim. Soekaryo,
SH., MM., ciasigizat menjadi Kepala Dinas
PMD Provinsi Jaws Timur pada Rabu, 28
Agustus 2021, menggantikan Ir. Muhammad
Yasin., M.Si. (menjadi Kepala Bappeda Prov.
Jawa Timur).

Lalu Ir. Heru Suseno, M. T\, Kepala Bidang
Bina Pemerintahan Dinas PMD Prov. Jatim, per
November 2021 menjadi Kepala Dinas Perke-
bunan Provinsi Jawa Timur.

Di sisi lain tahun 2021 kami berduka karena
tim buletin Gema Desa, yaitu Pandu Danuwara,
SP (Sekretaris Redaksi/Kasubag Penyusunan
Program Dinas PMD Jatim) dan Suroto, SE.
(staf redaksi/staf Subag Penyusunan Program)
meninggal dunia. Semoga Tuhan menerima
amal ibadahnya dan keluarga yang ditinggalkan
diberi ketabahan.

Tahun 2021 gerbong kembali bergerak sep-
erti sedia kala. Semoga tahun 2022 lebih baik
dari tahun-tahun sebelumnya. Amin. (*)
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Rakornas BUM Desa

BUM Desa Jangan Mematikan
Usaha Rakyat

Saat ini jumlah Badan Usaha
Milik Desa (BUM Desa) di In-
donesia mencapai 57.200. Jum-
lahnya melonjak 606 persen jika
dibandingkan 2014, yang hanya
8.100 BUM Desa.

“Kenaikan dari BUM Desa
drastis, naik 600 persen, tepat-
nya 606 persen dari 2014 seba-
nyak 8.100 (BUM Desa) me-
lompat menjadi 57.200 BUM
Desa,” kata Presiden Joko Wi-
dodo (Jokowi) dalam Peluncur-
an Sertifikat Badan Hukum dan
Peresmian Pembukaan Rakor-
nas BUM Desa di Jakarta, Senin
(20/12).

Meski jumlahnya melonjak,
tapi Jokowi mengingatkan pe-
merintah daerah (pemda) tak
berpuas diri. Kepala negara me-
merintahkan pengelola BUM
Desa agar membuat kegiatan

AAKORNAS BUM DESA 2021

yang berdampak langsuig bagi
warga desa setempat.

“Jangan terpaku pada jum
lahnya, tapi kualitas aktivitas, ke-
giatan di dalamnya harus betul-
betul bisa dirasakan manfaatnya
oleh rakyat,” papar Jokowi.

Ja meminta agar pengelo-
la BUM Desa tak hanya sekadar
mengurus sertifikat badan hu-
kum, tapi tak ada kegiatan yang
berarti di dalamnya. Jika itu terja-
di, maka keberadaan BUM Desa
tak akan berarti bagi rakyat sekitar.

“Jangan hanya dapat sertifikat
badan hukum, buat plang, tapi
kegiatan di dalam tidak ada, ke-
giatan tidak jelas,” terang Jokowi.

BUM Desa, lanjut Jokowi,
harus mengambil peran dalam
memajukan ekonomi desa. Jan-
gan sampai BUM Desa justru
mematikan usaha rakyat.
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“Misalnya, sudah ada toko
kecil-kecil 5 sampai 10. Tiba-ti-
ba BUM Desa buat toko lebih
besar, yang 10 mati. Bukan itu.
Semua harus memacu agar 10
toko tambah jadi 20 atau dari ke’
cil jadi menengah,” jelas Jokowi.

Selain itu, Jokowi juga me-
merintahkan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan perusa-
haan swasta agar menggandeng
BUM Desa dalam menjalankan
kegiatan usaha mereka di desa
setempat. Dengan demikian
dampak ekonominya akan lang-
sung dirasakan rakyat sekitar.

“Nanti saya pesan ke swasta,
BUMN, perkebunan, tambang
vang ada di daerah desa untuk
mengikutsertakan BUM Desa
dalam kegiatan mereka, jangan
vang di desa jadi penonton truk
lalu lalang,” ucap Jokowi.



Mantan Gubernur DKI Ja-
karta itu tak mau warga desa
hanya menonton hasil perkebu-
nan dan tambang di daerah itu
diambil begitu saja oleh pihak
swasta atau BUMN. Jika itu ter-
jadi, maka warga desa tak bisa
menikmati sepenuhnya atas ha-
sil perkebunan dan tambang di
daerah itu.

“Jangan hasil perkebunan
besar-besar, rakyat hanya me-
nonton, melihat tambang diam-
bil keluar dari desa. Libatkan
BUM Desa bersama kegiatan
mereka (swasta dan BUMN),”
pungkas Jokowi.

Jokowi meminta BUM Desa
membangun usaha baru yang
belum ada di desa, namun dib
utuhkan masyarakat. Dengan
begitu peran BUM Desa lebih
bermanfaat.

BUM Desa juga diminta
membantu usaha rakyat dalam
mencari pasokan bahan baku
untuk produksi di bidang perta-
nian atau perkebunan. “Misaln-
ya beli pupuk, tidak usah sendi-
ri-sendiri, bisa dikonsolidasikan
di BUM Desa,” ujar Jokowi.

Pendirian Badan Usaha Mi-
lik Desa diatur dalam Peraturan
Pemerintah No 11 Tahun 2021
tentang Badan Usaha Milik
Desa yang ditandatangani Pres-
iden Jokowi pada 2 Februari
2021. BUM Desa ditetapkan
sebagai badan hukum yang di-
dirikan oleh desa dan/atau ber-
sama desa-desa guna mengelo-
la usaha, memanfaatkan aset,
mengembangkan investasi dan
produktivitas, menyediakan jasa
pelayanan, dan/atau menye-
diakan jenis usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa.

Jokowi menegaskan bah-
wa sejak 2014 pemerintah tel-
ah berkomitmen membangun
Indonesia dari pinggiran dan
perbatasan, serta tidak lagi Jawa
sentris, melainkan Indonesia

sentris. BUM Desa ini diharap-
kan menjadi salah satu medium
untuk membangun pedesaan.

Jokowi berjanji akan memin-
ta BUMN dan perusahaan swas-
ta yang beroperasi di desa untuk
turut serta melibatkan BUM Desa
dalam kegiatan usahanya.

Sementara itu Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Terting-
gal dan Transmigrasi Abdul Ha-
lim Iskandar mengatakan saat
ini proses revitalisasi BUM Desa
masih terus berlangsung. Ke-
menterian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal (Kemendes
PDTT) terus mendorong per-
baikan manajemen, menambah
permodalan, hingga menuntas-
X2in, proses transformasi UPK
cke“PNPM Mandiri Perdesaan,
menjidi . BUM Desa Bersama.
Selain 71ty Kemendes PDTT
terus niemfasilitasi BUM Desa
untuk mengaidkan status badan
hukum.

“BUM Des«< merupakan sa-
lah instrumen kebangkitan desa.
Dengan adanya stains” badan
hukum maka BUM Desa-akan
kian berpotensi menjadi k¢izia-
tan ckonomi Indonesia di mnsa
depan,” ujarnya di kesempataii
yang sama.

Dia menjelaskan saat ini
BUM Desa bersama UMKM,
ultra mikro dan koperasi ber-
kontribusi terhadap 61% dari
total produk domestik bruto
(PDB) nasional. Menurutn-
ya fakta ini menunjukkan jika
BUMDes mempunyai peran
sangat penting bagi kebangki-
tan ekonomi nasional terutama
setelah dihantam resesi akibat
Pandemi Covid-19.

“Lahirnya UU Cipta Kerja
yang memberikan status badan
hukum bagi BUM Desa kian
menguatkan BUM Desa seba-
gi entitas ekonomi yang mem-
punyai kedudukan yang sama
dengan entitas ekonomi lainnya
sehingga peluang berkembang

LAPORANUTAMA

akan sama besar,” katanya.

Gus Halim-sapaan akrab Ab-
dul Halim Iskandar- juga me
ngungkapkan nilai valuasi BUM
Desa di Indonesia lebih dari
Rp20 triliun. Sebagai gambar
an hasil konsolidasi UPK eks
PNPM Mandiri Pedesaan, men-
jadi BUM Desa Bersama saja
bernilai sekitar Rp12,4 triliun.
Sedangkan saat ini ada 57.288
BUM Desa dengan berbagai
kondisi di seluruh Indonesia.

“Harapan masyarakat terha-
dap BUM Desa sebagai motor
penggerak ekonomi juga sema-
kin tinggi. Buktinya selama pan-
demi ini pendirin BUM Desa
juga masih terus berlangsung.
Selama 2020-2021 saja ada
6.197 BUM Desa yang berdi-
ri,” katanya.

Dalam kesempatan itu Gus
Halim juga melaporkan pem-
bentukan desa terpadu berkelan-
jutan sebagai tindak lanjut dari
instruksi Presiden Joko Widodo
agar desa berkontribusi dalam
menciptakan ketahanan pangan.
Selain itu juga dilaporkan peng-
gunaan dana desa dan kontribu-
si dana desa dalam melawan
kemiskinan ekstrim  maupun
jarng pengaman sosial selama
pandemi Covid-19.

Gus Halim juga melaporkan
hingga 17 Desember 2021, ter-
catat sebanyak 26.741 BUM-
Des mengajukan  registrasi
nama, dan 5.042 BUMDes
melakukan pendaftaran sebagai
Badan Hukum. Selain itu, ada
1.641 BUMDes Bersama tel-
ah melakukan registrasi nama,
dan 79 BUMDes Bersama yang
melakukan pendaftaran sebagai
Badan Hukum.

“Hingga tahun 2021 ini
telah ada 57.288 BUMDes di
seluruh Indonesia. Kami targ-
etkan semuanya segera menjadi
Badan Hukum yang kuat dan
berdaya,” kata Gus Halim den-
gan tegas.(*)
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Jatim Tercepat Nasional dalam Penyaluran Dana Desa 2021

Provinsi Jawa Timur mencatat rekor lagi
sebagai provinsi tercepat dalam penyaluran Da-
na Desa tahun 2021. Secara national, hingga Fe-
bruari 2021 baru tiga kabupaten yang berhasil
menyalurkan Dana Desa tercepat, yaitu Kabu-
paten Madiun, Tulungaggung dan Kabupaten
Tapaktuan di Provinsi Aceh.

Bupati Madiun dan Bupati Tulungagung
menerima penghargaan dari Dirjen Perbendaha-
raan Negara Kementerian Keuangan karena te-
lah berhasil menyalurkan Dana Desa Tercepat
Nasional Tahap I tahun 2021. Penghargaan
tersebut diserahkan Gubernur Jawa Timur Hj.
Khofifah Indar Parawansa saat Rapat Koordina-
si Percepatan Penyaluran Dara Desa dan Kon-
solidasi Pendampingan Des» di I"randra Con-
vention, Jumat, 12 Februari 221

Tahun 2021 di Jawa Timur seiurilak 7,659
trilyun baru tersalur di 709 desa di 5 K«o'1pa-
ten Tulungagung, Madiun, Ngawi, Pa.itan
dan Magetan dengan nominal Rp 2421 pud-
yar. Sedangkan BLT-DD baru cair 260 desa di

Selama dua hari ber- BT

turut-turut, 17 — 18 Februari
2021, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi
Jawa Timur, menyelenggarakan
rapat koordinasi dengan tema
“Pemulihan  Ekonomi Masa
Pandemi Covid-19 Melalui Pro-
gram/Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat Tahun 2021.” Ra-
kor dilaksanakan secara daring
dengan peserta dari DPMD
kab/kota se-Jawa Timur dan
Bakorwil di Jawa Timur.

Dalam rakor ini dilaunching
sembilan inovasi Dinas PMD

Sembilan Inovasi Siap Makinurkan Jawa Timur

Desa Bersama),

SYARAKA %

at Dernand)

s KONSUMSI MA

jan Jawa Timur (Agreg

1. MENJAGA BASI

Memperkokoh Pondasi Perekonom

Kabupaten Tulungagung dan Madiun dengan
total penerima 14.225 KPM sejumlah Rp 4,26
milyar.

Sepanjang 2020 Jawa Timur mampu mere-
alisasikan 99,97 prosen dengan total nilai dana
desa yang disalurkan Rp 7,568 trilyun, dari
alokasi keseluruhan Rp 7,570 trilyun. Hanya 9
desa dari 7.724 desa di Jatim yang belum men-
valurkan 100 persen. (*)

Paman Desa

Sapa Desa (Sistem Informasi Pen-

Prov. Jatim tahun 2021, yaitu
Lumpang Bude, Klintkk BUM
Desa, Penyetan Bunda (Penyela-
matan Aset UPK Melalui BUM

(Penguatan Permodalan BUM
Desa), Desa Berdaya, Bibit Jamur
Bank (Bimbingan Teknis dan
Pinjaman Murah Melalui Bank),
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dataan Desa), Jatim Puspa (Pem-
berdayaan Usaha Perempuan), Si
Manis Desa (Sistem Administrasi
Pemerintahan Desa). (*)



Gubernur Salurkan Bantuan Program Jatim Puspa

Bertempat di Ponorogo, 6
April 2021, dalam rangka Jatim
Bangkit 2021, Gubernur Jawa
Timur Hj. Khofifah Indar Par-
awansa, menyalurkan bantuan
senilai total Rp 728.375.000
bagi 10 desa untuk bantuan
usaha program Jatim Puspa dan
BUM Desa dan Desa Berdaya
di Ponorogo.

Bantuan modal usaha bagi
kelompok perempuan melalui
program Jatim Puspa (Pem-
berdayaan Usaha Perempuan)
tersebut disalurkan berbentuk
modal usaha bagi kelompok
perempuan dengan sasaran €/
Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) di 3 tiga desa, yaitu Desa
Sendang, Kecamatan Ngrayun,
sebesar Rp 57.375.000, Desa
Temon, Kecamatan Sawoo, se-
besar Rp 65.125.000 dan Desa
Sawoo Kecamatan Sawoo, sebe-
sar Rp 80.875.000.

Jatim Puspa bertujuan me-
ningkatkan keberdayaan sosial
ekonomi rumah tangga ber-

PENYERAHAN BANTUAN A
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR ||

3
GUBERNUR JAWA TIMUR
Boupn

basis perempuan agar dapat
memenuhi  kebutuhan hidup
di tengah pandemi, sekaligus
membantu pemulihan ekonomi
pasca pandemi Covid-19. Ta-
nun 2021 dialokasikan di 30
rabapaten/kota dengan mem-
beuken stimulan modal usaha
prodak+£senilai Rp 2.5 juta se-
tiap KMy Tahun ini, program
Jatim Imsra menjangkau 5.294
KPM di 175 desa pada 30 ka-
bupaten/kota  dengan total
anggaran yang discdiakan Rp.
15,606 miliar.

Sasaran Program faam Pus-
pa antara lain KPM Pregram
Keluarga Harapan (PKH, vins

KALEIDOSKOP

sudah graduasi mandiri se-
jahtera dan rumah tangga den-
gan tingkat kesejahteraan 8-12
persen terendah yang memiliki
anggota rumah tangga perem-
puan yang memiliki usaha ser-
ta memiliki anak masih seko-
lah berdasarkan Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS)
Tahun 2020 yang dirilis oleh
Kementerian Sosial.

Sebelumnya, pada 20 Ma-
ret 2021, Gubernur juga meny-
alurkan bantuan senilai total Rp
1.690375.000 bagi 19 desa untuk
bantuan usaha Program Jatim Pus-
pa, BUM Desa dan Desa Berdaya
di Tuban. (*)

Gubernur Resmikan
Tirtosari View

Gubernur Jawa Timur Hj. Khofifah Indar Par- &

awansa pada 30 Mei 2021 meresmikan Wisata
Desa Tirtosari View di Dusun Sumbersari, Desa
Penanggal, Kec. Candipura, Kab. Lumajang.

Wisata Tirtosari View salah satu pilot project g

Provinsi Jawa Timur, karena mempunyai kon- E=

sep yang cerdas dan inovatif. Menurut Guber- \_\\‘\\\\ =
NS SN

nur, Tirtosari View patut dijadikan percontohan
nasional maupun dunia.

Konsep itulah yang menjadikan Desa Pen-
anggal patut mendapat aprisiasi Pemerintah
Jawa Timur, sebagai desa wisata alam dan
wisata amal. Pendapatan yang diperoleh dari
desa wisata tersebut akan didistribusikan un-
tuk elemen masyarakat yang berkontribusi bagi
lingkungan sekitar.

“Kadang banyaknya rejeki menjadi musibah,
tapi dengan banyaknya rejeki menjadi berkah.

Konsep wisata alam dan wisata amal ini luar
biasa sekali. Bahwa sebagian income dari pen-
gelolaan desa wisata ini akan dikembalikan da-
lam program pemerintah desa seperti bantuan
bagi warga yang meninggal, bantuan opera-
sional masjid, sampai dengan tunjangan bagi
guru ngaji dan guru kontrak yang ada di desa
ini. Insya Allah ini menjadi ladang amal jariyah
bapak ibu, dan banyaknya rejeki akan memba-
wa keberkahan,” kata Gubernur. (*)
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Jumlah Desa Mandiri di Jatim Tertinggi Secara Nasional

atite(§ .. Desa Mandiri Jatim

Tertinggi se Indonesia

M P
1
697 -

DESA

JAWA TIMUR 697 21,32%
JAWA BARAT 586 17,93%
3 JAWA TENGAH 199 6,09%

4 DI YOGYAKARTA 109 3,33%

s 8 6 5 BANTEN 5 0,15%

DESA

199 109

DESA

JAWA
TIMUR

JAWA
BARAT

JAWA DI
TENGAH YOGYAKARTA

\
 MKhofifah Indar Parawansa

Gubernur Jawa Timur |

Satu prestasi diraih lagi oleh Provinsi Jawa
Timur. Kementerian Desa Pf.1\hangunan Daerah
Tertiggal dan Transmigras: (PC TT), berdasarkan
data Indeks Desa Membangun /.0ON!}) tahun 2021,
mengumumkan bahwa jumlah des< mandiri dan
maju di Jawa Timur tertinggi di antars z, uvinsi lain
se Indonesia.

Hal tersebut tertuang dalam SK D.-ier Pem-
bangunan Desa dan Perdesaan Nomor 397.4.1
Tahun 2021 tentang Perubahan Keempai Awas
Keputusan Direktur Jenderal Pembangunan c.n

Soekaryo Jadi Kepala
Dinas PMD Provinsi Jatim

Pemberdayaan Masyarakat Desa Nomor 30 Ta-
hun 2016 Tentang Status Kemajuan dan Kemandi-
rian Desa yang dirilis tanggal 19 Agustus 2021.

Ini menunjukkan bahwa pemerataan pemban-
gunan di Jawa Timur terus menunjukkan perkem-
bangan yang positif tidak hanya di wilayah perko-
taan, melainkan juga di tingkat pedesaan. Hal ini
dibuktikan dengan semakin tingginya keberadaan
desa dengan status Mandiri dan Maju serta tidak
adanya lagi desa dengan status tertinggal dan
sangat tertinggal.

Dalam pemutakhiran data IDM tahun 2021, ter-
catat 3.269 desa di Indonesia dinyatakan sebagai
desa mandiri. Dari jumlah tersebut, sebanyak 697
desa atau 21,32 persen berada di Jatim. Penca-
paian ini merupakan yang tertinggi di Indonesia
dan selanjutnya disusul oleh Jawa Barat di per-
ingkat kedua dengan total 586 desa mandiri serta
di peringkat ketiga Provinsi Jawa Tengah dengan
total 199 desa mandiri.

Tidak hanya status desa mandiri yang terting-
gi, desa dengan status maju di Jatim juga tercatat
mendominasi secara nasional dengan total 3.283
desa. Angka ini diikuti oleh Jawa Tengah dengan
total 2.295 desa maju dan Jawa Barat sebanyak
2.102 desa maju. (¥)

Soekaryo, SH., MM., diangkat
menjadi Kepala Dinas PMD Pro-
vinsi Jawa Timur pada Rabu, 28
Agustus 2021 menggantikan Ir.
Muhammad Yasin., M.Si. (menjadi
Kepala Bappeda Prov. Jawa Timur).
Pelantikan  berdasarkan  Surat
Keputusan Gubernur Jawa Timur
Nomor: 821.2/3583/204/2021.
Soekaryo sebelumnya menjadi
Plt Kepala Biro Administrasi Per-

ekonomian Sekretariat Daerah
Provinsi Jawa Timur.
Menjadi sorotan Soekaryo

adalah bagaimana stunting di
desa bisa turun. Seperti diketa-
hui saat ini angka stunting di
Jawa Timur secara persentase
mencapai 26,8 persen. Menurut
Soekaryo, salah satu penyebab
stunting bisa jadi karena air yang
dikonsumsi kurang air bersih.

“Kami pernah ngomong-ngo
mong dengan ahli bagaimana air
bisa menjadi salah satu solusi
stunting. Dengan minum air yang
bersih maka orang diare bisa di-
atasi. Air di masing-masing desa
ada tapi kadang-kadang ada yang
tidak layak minum. Bagaimana
nanti air di seluruh Jawa Timur
ini menjadi air layak minum. Kami
akan bekerjasama dengan Balai
Kesehatan Lingkungan, di mana
dari sini akan membangun Jawa
Timur menjadi lebih sehat,” kata
mantan Wakil Direktur Umum dan
Keuangan RSUD dr Soedono
Madiun ini.

Dengan adanya program
semacam itu, Soekaryo berharap
angka stunting di Jatim menurun.
“Semoga angka stunting menurun
karena kalau melihat ritmenya
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hingga 2024, mungkin bisa turun
sampai 14 persen,” jelasnya.
Nanti akan diperbandingkan an-
tara sebelum dan setelah adanya
program air bersih ini. (*)



KALEIDOSKOP

Gubernur Hadiri Economic Hybrid
Creative Idea and Busines Competition
Pemberdayaan Usaha Ekonomi Masyarakat

|

Gubernur Jawa Timur Hj. Khofifah Indar Par-
awansa menghadiri Economic Hybrid Creative
Idea and Busines Competition Pemberdayaan
Usaha Ekonomi Masyarakat yang diselenggara-
kan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Provinsi Jawa Timur bekerjasama dengan
Universitas Brawijaya, Kadin Jatim serta Times
Indonesia di Dyandra Convention Center, Sura-
baya, Jumat, 22 Oktober 2021.

Dalam pesannya Gubernur mengajak pelaku
industri kreatif di Jawa Timur untuk meningkat-
kan produk ramah lingkungan atau pro lingkun-
gan dalam menjalankan proses produksinya.
Pasalnya, Ekonomi Global serta tuntutan pasar,
mendorong semua industri untuk melakukan

pendekatan bisnis yang juga berbasis lingkungan.

Sementara itu, di kesempatan yang sama, Gu-
bernur juga memberikan hadiah secara simbo-
lis kepada 5 pelaku usaha yang telah mengikuti
rangkaian acara selama 1 bulan secara online yang
diikuti 120 peserta dari berbagai daerah.

Untuk juara I diraih Carakabumi - Hilda
Lu’lw’in dari Kab. Kediri, Juara II diraih Sandalku
- Nicki dari Kota Surabaya, dan Juara IIT diraih
Samawa Ecoprint - Lina Sofarida dari Kab. Kedi-
ri. Lalu untuk harapan I diberikan kepada Ker-
ajinan Pelepah Pisang Pa’e Debog - Maisir dari
Kab. Bojonegoro, dan harapan II diberikan kepa-
da UD. Prima Usaha Garisan - Sinyie Wulandari
dari Kab. Tulungagung. (*)
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KALEIDOSKOP

Kadis PMD Serahkan Tropi Juara Lomba Desa,
BUM Desa, Video Kreatif, TTG dan Posyantek

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Provinsi Jawa Timur, Soekaryo, S.H., MM,
Senin, 11 Oktober 2021, di Hotel Harris Surabaya,
menyerahkan tropi pemenang Lomba Desa dan
Kelurahan tahun 2021.

Pada saat yang sama juga dilakukan penyera-
han tropi untuk Lomba BUM Desa, Lomba Video
Kreatif Usaha Ekonomi Perdesaan, Lomba Pos Pe-
layanan Teknologi Tepat Guna Desa/Antara Desa
dan Pengembangan Teknologi Tepat Guna.

Kategori Pengembangan TTG di Desa tingkat
Provinsi Jawa Timur pemenang | diraih Kabupat-
en Trenggalek (penggorengan gempo), pemenang
Il diraih Kabupaten Kediri (alat semai modern ber-
basis pengolahan limbah (coopers), pemenang Il
Lipat Hari Sukarno (penjernih ai).

Kategori Lomba Posyante' De!;a tingkat Provinsi
Jatim pemenang | diraih Posyainitrik Bersinar (Kab.
Tulungagung), pemenang |l Fosyar:ek Tunggal
Maju (Kab. Jombang) dan pemenar.g/ill.=osyantek
Hasta Karya (Kab. Trenggalek)

Kategori Lomba Desa pemenang | <lirai*i oleh
Desa Bendosari, Kec. Sanan Kulon, Kap. Bliar,
pemenang Il Desa Paringan, Kec. Jenangan; Kaw,
Ponorogo, pemenang Il Desa Pule, Kec. Sawahe/i,
Kab. Madiun, pemenang IV Desa Lobuk, Kec. Bluto,
Kab. Sumenep, pemenang harapan | Desa Keman-
gi, Kec. Bungah, Kab. Gresik, dan pemenang hara-
pan Il Desa Sambibulu, Kec. Taman, Kab. Sidoarjo.

Adapun Lomba Kelurahan, pemenang | diraih
Kelurahan Banjarejo, Kec. Taman, Kota Madiun,
pemenang Il Kel. Sananwetan, Kec. Sananwetan,
Kota Blitar, pemenang Ill Kel. Gading Kasri, Kec.
Klojen, Kota Malang, pemenang IV Kel. Gedongan,
Kec. Magersari, Kota Mojokerto.

Pemenang Lomba Video Kreatif Usaha Ekonomi
Perdesaan tahun 2021 juara | diraih Desa Bangs-
ring, Kec. Wogsorejo, Kab. Banyuwangi, juara Il
Desa Ketapanrame, Kec. Trawas, Kab. Mojokerto,
juara Ill Desa Sungonlegowo, Kec. Bungah, Kab.
Gresik, juara harapan | Desa Ngunu, Kec. Ngunut,
k‘ab. Tulungagung, juara harapan Il Desa Penang-
gul, Kec. Candipuro, Kab. Lumajang, juara favorit
LCesa Kejapanan, Kec. Gempol, Kab. Pasuruan. (*)

Gubernur Hadiri Puncak/2eringatan
BBGRM XVII dan HKG PKiK ke-48

v nep, Minggu, 31 Oktober 2021.

Pada kesempatan
Gubernur menyerahkan piagam
penghargaan kepada pelaksana
terbaik gotong royong kategori
desa dan kelurahan tingkat Jawa

BULAN MASAYﬂ
GOTONG ROYONG 3

J MMM s

Timur.

to, pemenang kedua Kelurahan
Plosokerep, Kec. Sanan Wetan,
Kota Blitar, pemenang Kketiga
Kelurahan Medokan Ayu, Kec.
Rungkut, Kota Surabaya, pe-
menang keempat Kelurahan Su-
kabumi, Kec. Mayangan, Kota

tersebut

Gubernur Jawa Timur, Hj.
Khofifah Indar Parawansa, bersa-
ma Wakil Gubernur Jawa Timur
Emil Listianto Dardak, menghadiri
peringatan pencanangan Bulan
Bakti Gotong Royong Masyarakat
(BBGRM) XVII dan Hari Kesatuan
Gerak PKK (HKG PKK) ke-48 di
Gedung Graha Adi Poday, Sume-

Kategori desa pelaksana ter-
baik pertama diraih Desa Pondok,
Kec. Babatan, Kab. Ponorogo,
pemenang dua Desa Madire-
do, Kec. Pujon, Kab. Malang,
pemenang tiga Desa Kluncing,
Kec. Licin, Kab. Banyuwangi, pe-
menang empat Desa Sidodadi,
Kec. Garum, Kab. Blitar.

Kategori kelurahan pemenang
pertama Kelurahan Gedongan.
Kec. Magersari, Kota Mojoker-
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Probolinggo.

Peringatan BBGRM XVI dan
HKG PKK ke-45 tahun 2019
dilaksanakan di Kabupaten Situ-
bondo. Tahun 2020 absen kare-
na pandemi Covid-19. Baru ta-
hun 2021 ini dilaksanakan lagi
di Sumenep. Bila tahun-tahun
sebelumnya peringaran BBGRM
dan HKG PKK dimeriahkan ba-
zar UMKM maka tahun ini ditia-
dakan. (*)



BERITA

Pemprov Jatim Kembangkan Jatim Bejo

Dinas PMD Provinsi Jawa Timur
Berhasil Membukukan 26,06%
Total Transaksi

Pemprov  Jawa  Timur
menggunakan momen Hari Be-
lanja Online Nasional (Harbol-
nas) sebagai ajang mempromo-
sikan penggunaan Program
Jawa Timur Belanja Online (Ja-
tim Bejo).

Jatim Bejo sendiri adalah upa-
ya internalisasi yang terintegrasi
terhadap perubahan budaya ker-
ja menuju digitalisasi proses pen-
gadaan barang/jasa dengan cara
optimalisasi pemanfaatan e-mar-
ketplace dalam bentuk toko dar-
ing untuk pengadaan barang/
jasa pemerintah di Provinsi Ja-
tim, sebagai upaya peningkatan
peran serta pelaku Usaha Ke-
cil dan Menengah (UKM) dan
transparansi, akuntabilitas pen-
gadaan barang/jasa.

Menurut Gubernur Jawa Ti-
mur, Khofifah Indar Parawansa
Program Jatim Bejo ini menjadi
andalan Pemprov Jatim terkait
sistem belanja online di pe-
merintahan. Program tersebut
mampu menjawab tantangan
pemanfaatan platform perda-
gangan elektonik B2B (business
to business e-commerce) di Indo-
nesia yang terus meningkat.
Bahkan platform B2B e-commer-
ce kini semakin populer diguna-
kan pembeli, terutama dari
kalangan pemerintah, dalam
melakukan transaksi pengadaan

>
4

satu produk UKM.

barang dan jasa.

Untuk mengembangkann-
ya, lanjut Khofifah, Pemprov
Jatim melalui Biro Pengadaan
Barang dan Jasa, Bank Jatim
dan Mbizmarket selaku pemilik
e-marketpalce yang bekerjasa-
ma dengan Jawa Timur sedang
mengembangkan fitur baru un-
tuk pembayaran dengan cara
virtual account.

“Harapannya, pembayaran
bisa menjadi semakin cepat dan
akuntabel. Sejalan dengan itu
juga tepat pada tanggal 22 No-
vember 2021 telah dimasukkan
dalam Peraturan Gubernur Jawa
Timur No. 61 Tahun 2021 Ten-

Gubernur Hj. Khofifah Indas Pavawansa memperhatikan salah

tang Perubahan Atas Peraturan
Gubernur No. 76 Tahun 2020
Tentang Pemanfaatan Penye-
lengara Perdagangan Melalui
Sistem Elektronik Untuk Pen-
gadaan Barang/Jasa di Lingkun-
gan Pemerintah Melalui Toko
Daring di Lingkungan Provinsi
Jawa Timur.

Di mana salah satunya ter-
kait batasan transaksi mening-
kat yang awalnya hanya Rp.
50 juta sekarang telah menjadi
Rp. 200 juta, sesuai Keputusan
Deputi Monitoring-Evaluasi
dan Pengembangan Sistem In-
formasi LKPP No. 38 Tahun
2021 tentang Tata Cara Penye-

GEMA DESA | EDISI VI | NOPEMBER - DESEMBER 2021 1 1



BERITA

lenggaraan Toko Daring,” ujar
Khofifah ditemui di sela-sela
kunjungan kerja di Kabupaten
Lamongan, Minggu (12 /12),

Berdasarkan laporan dari
Biro Pengadaan Barang dan
Jasa Setda Prov. Jatim per 30
November 2021, Khofifah me-
maparkan, transaksi pengadaan
barang dan jasa melalui Pro-
gram Jatim Bejo mencapai Rp.
35,8 Milyar yang berasal dari
13.701 pesanan.

“Transaksi tersebut meno-
rehkan hasil yang baik karena
tertinggi se-Indonesia melalui
belanja toko daring. Hing-
ga saat ini juga sudah terdapat
1.659 penyedia dan 29.47/
produk yang sudah tayang pada
Program Jatim Bejo,” jelas
orang nomor satu di Jatim itu.

Tak hanya itu, jelas Khofi-
fah, hingga saat ini sudah ter-
dapat 24 pemkab/pemko yang
sudah menyatakan komitmen
menggunakan Program Jatim
Bejo melalui surat dari Kepa-
la Daerah maupun Sekretaris
Daerah Kabupaten/Kota, dian-
taranya yaitu Pemerintah Kota
Malang, Batu, Kediri, Madiun,
Probolinggo dan Mojokerto,
kemudian untuk Pemerintah
Kabupaten yaitu Pemerintah Ka-
bupaten Bondowoso, Tuban,
Gresik, Lumajang, Blitar, Ngan-
juk, Situbondo, Sidoarjo, Treng-
galek, Malang, Banyuwangi, Tu-
lungagung, Jember, Pasuruan,
Bangkalan, Probolinggo, Mage-
tan dan Pacitan.

Oleh karena itu, Khofifah
panggilan akrab Gubernur Ja-
tim itu berharap melalui peng-
gunaan Jatim Bejo bisa semakin
meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi  pengadaan  ba-
rang/jasa melalui optimalisasi
pemantfaatan e-marketplace da-

Qé)engﬁargaan

Nomor : 188/1661/KPTS/033.2/2021
Gubernur Jawa Timur memberikan penghargaan kepada:

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN DESA PROVINSI JAWA TIMUR
Sebagai

PERINGKAT V

Daerah d Total T

i dan Total

K dalam Pemanfaatan Pengadaan Barang/Jasa kepada Pelaku UMK:lawa Tlmur
Melalui Jawa Timur Belanja Online (Jatim Bejo)

Surabaya, 14 September 2021
GUB R

lam bentuk toko daring.

“Jatim Bejo menjadi Ikhtiar
bersama untuk membangun
ockaligus meningkatkan akunt-
doulitas, transparansi di antara
kitasutarnanya dalam pengadaan
barang/jasa_ baik  pemprov,
pemkab/pemko se-Jatim,” jelas
orang nomoratu di Jatim.

Melalui I'rogram Jatim Bejo,
Khofifah pun wiertyambut op-
timis nanti pada” tahup 2022
semakin besar total~ transaksi
serta semakin banyak pem'ab)’
pemko di Jatim yang akari/ber
gabung dan menggunakannys
karena sejalan dengan Program
Strategi  Nasional Pencegah-
an Korupsi melalui e-payment,
e-katalog dan e-marketplace.

“Insya Allah sesuai tagli
ne tahun 2022, Optimis Jatim
Bangkit. Jatim Bejo turut me-
nunjang optimisme Jatim Bang-
kit. Transaksi semakin besar, se-
makin banyak pemkab/pemko
yang bergabung pada Jatim Be-
jo,” harapnya.

Tak hanya itu, Khofifah juga
berharap Jatim Bejo mampu
memberikan kontribusi positif
dalam peningkatan peran pelaku
usaha mikro dan kecil (UKM).
Dimana hal tersebut sejalan de-
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ngan harapan Premden Joko
Widodo (Jokowi) bahwa e-mar-
ketplace atau belanja online bisa
menunjang UKM dalam mene-
mukan akses market yang lebih
luas dan besar.

“Dalam arti yang lebih luas
platform ini harus mampu men-
ciptakan perlindungan berusaha
kepada pelaku usaha, baik UM-
KM maupun pelaku usaha me-
nengah dan besar secara propor-
sional dan adil,” kata gubernur
perempuan pertama di Jatim itu.

“Insya Allah dengan Jatim
Bejo terus bisa memberikan
support akses bagi para UMKM
yvang telah menjadi backbone
perekonomian di Jatim. Pasal-
nya UMKM telah berkontri-
busi bagi PDRB Jatim sebesar
57,25%,” imbuhnya.

Dalam acara Awarding Ja-
tim Bejo 2021, Dinas PMD
Provinsi Jawa Timur berha-
sil membukukan 26,06% total
transaksi dan total pesanan dari
keseluruhan OPD. Besarnya ca-
paian ini membuat Dinas PMD
berhasil menduduki peringkat
5. Penghargaan diberikan secara
langsung oleh Gubernur Jawa
Timur di Dyandra Convention
Center, Surabaya.(*)



BERITA

Rakor Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan

| R

Rakor Tim Koordinasi Pembangunan Ka-
wasan Perdesaan Tingkat Provinsi dan Kabu-
paten Tahun 2021 berlangsung di Hotel Sava-
na, Malang, 18-19 November 2021.

Acara dibuka oleh Soeckarro, SH, MM.,,
Kepala Dinas PMD Prov. Tutim dengan did-
ampingi Kasubid Kemasyarakatan Jesa Drs Edy
Kuncahyo, M.Si., selaku Ketua Par.iria Rakor
TKPKP Tingkat Provinsi dan Kabup-tcr toaun
2021.

Peserta Rakor berjumlah 82 orang yang
terdiri dari Tim TKPKP Provinsi sebanyak
22 Orang dan 60 orang dari Dinas PMD 29
kab/1 Kota Batu serta Bappeda 29 kab/1
Kota Batu dengan bertindak sebagai narasum-
ber dari Bappeda Prov. Jatim.

Kegiatan Rakor Tim Pembangunan Ka-
wasan Perdesaan tingkat Provinsi dan Kabu-

paten Tahun 2021 bertujuan mensinkroni-
sasikan kegiatan kawasan perdesaan di wilayah
Jawa Timur dengan mempertimbangkan ke-
giatan-kegiatan program kawasan pada lintas
sektor baik di tingkat provinsi dan kabupaten
sehingga peran Tim Koordinasi Pembangunan
Kawasan Perdesaan tingkat provinsi dan kabu-
paten bisa berjalan maksimal dalam rangka per-
cepatan pembangunan kawasan melalui penge-
lolaan potensi potensi dalam kawasan.

Dari acara rakor ini diharapkan kabupat-
en dapat segera membentuk Tim Koordinasi
Pembangunan Kawasan Perdesaan dengan
ima'sad pengembangan kawasan di wilayah ka-
bup-tcn bisa segera terwujud dan dilaksanakan
secara terpadu antar lintas sektor sesuai dengan
perannya m.as’ 1g-masing.(*)

Pelatihan Bagi Tim Kreatif Desa

Dalam rangka menam-
bah  wawasan, pengetahuan
dan meningkatkan keterampi-
lan dari tim kreatif desa dalam
mengidentifikasi, mengolah dan
menampilkan serta membrand-
ing ikon desa schingga dapat
dikenal secara luas dan hara-

pannya dapat meningkatkan
pemulihan ekonomi di desa di
masa pandemi Covid-19, Dinas
PMD Prov. Jatim menyelengga-
rakan pelatihan bagi Tim Kreatif
Desa dengan peserta 151 Desa
Mandiri yang mendapatkan Pro-
gram Desa Berdaya Tahun 2021.

Pelatihan yang bertempat di
Hotel Selecta Kota Batu ini di-
buka langsung oleh Kepala Di-
nas PMD Prov. Jatim Soekaryo,
SH, MM didampingi Kabid
PUED Endah Binawati, SP,
MSi dan Tenaga Ahli dari Uni-
versitas Brawijaya Prof Maftuch.

Pelatihan dibagi menjadi 2
angkatan. Angkatan I tanggal
14-16 November 2021 dan an-
gkatan II tanggal 17-19 Novem-
ber 2021 dengan manghadirkan
narasumber tenaga ahli dari
LPPM  Universitas Brawijaya
dan tenaga ahli ikonik branding
yang merupakan praktisi profe-
sional branding produk.(*)
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BERITAKHUSUS

Gubernur Jatim Dapat Penghargaan
“Percepatan Pembangunan Desa Tahun 2021”

> 3 ! Ay
Gubernur Jawa Timur dan Menteri Desa PDTT memberi sambutan

Mengakhiri tahun 2020 Provirst Jawa Timur mendapat
kado istimewa dari Kementerian Desa Peribangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi RI (Kementeriun.Desa PDTT).
Penghargaan itu karena Provinsi Jawa Fimur berhasil
mendorong percepatan pembangunan desa’scpingga sudah
tidak ada lagi desa tertinggal di Jatim.

Penghargaan “Percepatan Pembangunan Desi Takun
20217 tersebut diterima Gubernur Jawa Timur KkC4fan
Indar Parawansa dari Kementerian Desa Pembangunast
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI (Kementerian Desa
PDTT). Penghargaan diserahkan langsung oleh Menteri
Desa PDTT RI Abdul Halim Iskandar di Gedung Negara
Grahadi Surabaya, Rabu (29,/12 /2021).

Saat ini, 7.724 desa di Jawa Timur telah mencapai status
berkembang, maju, dan mandiri, serta tidak ada lagi desa
dengan status tertinggal dan sangat tertinggal.

Selain  Gubernur Khofifah, Kementerian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI juga
memberikan penghargaan kepada 30 kepala dacerah di Jatim
yang terdiri dari 29 Bupati dan 1 Wali kota yakni Walikota
Batu yang dinilai berhasil melakukan percepatan
pembangunan desa.

Kota Batu mendapatkan penghargaan kategori Utama
karena keseluruhan desanya memiliki status perkembangan
desa mandiri. Sementara 29 kabupaten lainnya mendapatkan
penghargaan kategori Pertama karena seluruh desanya
memiliki status perkembangan desa berkembang, maju, dan
mandiri.

Ke-29 kabupaten itu yakni Tulungagung, Tuban,
Trenggalek, Sumenep, Situbondo, Sidoarjo, Sampang,
Probolinggo, Ponorogo, Pasuruan, Pamekasan, Pacitan,
Ngawi, Nganjuk, dan Mojokerto. Selain itu juga Kabupaten
Malang, Magetan, Madiun, Lumajang, Lamongan, Kediri,
Jombang, Jember, Gresik, Bondowoso, Bojonegoro, Blitar,
Banyuwangi dan Kabupaten Bangkalan.

Usai menerima penghargaan, Gubernur Khofifah
menyampaikan terima kasih dan apresiasinya kepada seluruh
pihak yakni para bupati di Jatim dan Wali Kota Batu, para
kepala desa, para pendamping desa, serta masyarakat desa
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Gubernur Jawa Timur menerima penghargaan davi Menteri Dess PDTT

yang ikut berkontribusi dalam pemerataan pembangunan di
Jatim.

Di mana pemerataan pembangunan di Jatim terus
menunjukkan perkembangan yang positif’ tidak hanya di
perkotaan, tapi juga di pedesaan. Hal ini dibuktikan dengan
semakin tingginya keberadaan desa dengan status mandiri
dan maju serta tidak adanya lagi desa dengan status tertinggal
dan sangat tertinggal di Jatim.

“Keberhasilan ini juga tidak lepas dari kerja keras semua
pihak. Maka saya menyampaikan terima kasih kepada para
“upati dan Walikota Batu, Kepala Dinas PMD, camat, kepala
desa dan seluruh pendamping desa, serta perguruan tinggi
yang iteldh melakukan pendampingan sehingga tercapainya
peningliatar terhadap status Indeks Desa Membangun di
Jatim,” ketadiya

Khofifahs mtngatakan, berdasarkan Indeks Desa
Membangun (1D¥1) Tahun 2021 Kementerian Desa PDTT,
jumlah desa mandii1 dan maju di Jatim tertinggi di antara
provinsi lain se Indonesia. Hal tersebut tertuang dalam SK
Dirjen Pembangunan Desa dan Perdesaan Nomor 398.4.1
Tahun 2021 tentang Perubahan Keempat Atas Keputusan
Direktur Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Nomor 30 Tahun 2016 Tentang Status
Kemajuan dan Kemandirian Desa yang dirilis tanggal 19
Agustus 2021.

Dalam pemutakhiran data IDM tahun 2021, tercatat
3.269 desa di Indonesia dinyatakan sebagai desa mandiri.
Dari jumlah tersebut, sebanyak 697 desa atau 21,32 persen
berada di Jatim. Pencapaian ini merupakan yang tertinggi di
Indonesia dan selanjutnya disusul oleh Jawa Barat di
peringkat kedua dengan total 586 desa mandiri serta di
peringkat ketiga Provinsi Jawa Tengah dengan total 199 desa
mandiri.

Tidak hanya status desa mandiri yang tertinggi, desa
dengan status maju di Jatim juga tercatat mendominasi secara
nasional dengan total 3.283 desa. Angka ini diikuti oleh Jawa
Tengah dengan total 2.295 desa maju dan Jawa Barat
sebanyak 2.102 desa maju.

Berdasarkah hal tersebut, Khofifah turut menyampaikan



rasa syukurnya karena pembangunan di tingkat pedesaan
terus tumbuh baik berdasarkan Indeks Ketahanan Sosial
(IKS) Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) dan Indeks
Ketahanan Lingkungan (IKL) yang menjadi dasar dalam
mengukur IDM.

“Hal ini dikarenakan pembangunan desa yang baik di
Jatim tersebut mampu berseiring dengan laju penurunan
angka kemiskinan di tingkat pedesaan khususnya pada Tri —
Walan II Tahun 2021. Selain itu yang harus kita syukuri saat
ini ada 697 desa mandiri di Jawa Timur, yang merupakan
jumlah terbanyak secara nasional,” katanya.

Tidak hanya itu, berdasarkan catatan Badan Pusat
Statistik (BPS) Jatim, per 21 Juli 2021 menyebutkan bahwa
tingkat keparahan dan kedalaman kemiskinan di Jatim paling
tipis jika dibandingkan provinsi lainnya di Pulau Jawa.
Sementara itu, kontribusi terbesar angka penurunan
kemiskinan di Jatim berada di wilayah pedesaan dengan total
penurunan sebanyak 33.246 orang.

“Keberhasilan mengentas Jatim dari desa tertinggal dan
sangat tertinggal ini menjadi bukti koritmen Pemprov Jatim
dalam mengentaskan desa tertinggz!l dan mendorong
kemandirian desa melalui berbagai pregram. Seperti program
Desa Berdaya dan Paman Desa yang ‘meribs ikan stimulus
berupa permodalan di tingkat desa,” ujarnya.

Khofifah menjelaskan bahwa Program Desa Rirdaya ini
sendiri fokus pada empat aspek utama. <intara lain
menumbuhkan inovasi untuk menggerakkan perekonopiten
desa berbasis potensi dan sumberdaya secara kreaut d«n
berkelanjutan. Kedua, mendorong hadirnya ikon desa yar'g
khas melalui economic branding berbasis inovasi.

Kemudian ketiga, optimalisasi penggunaan dana desa
untuk mendorong pertumbuhan ikon desa yang berdampak
pada peningkatan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat desa. Terakhir, menciptakan praktik keteladanan
(good practices) sechingga menjadi sumber inspirasi.

Untuk mendukung program tersebut, lanjut Khofifah,
Pemprov Jatim telah mengalokasikan anggaran sebesar Rp
20,1 miliar untuk Paman Desa dengan sasaran 301
BUMDesa. Kemudian anggaran untuk Desa Berdaya senilai
Rp 15,1 miliar untuk 151 Desa Mandiri.

Lebih lanjut, Gubernur Khofifah juga turut
mengapresiasi 5 desa di Jatim yang masuk dalam 10 ranking
tertinggi nasional. Lima desa asal Jatim tersebut antara lain
Peringkat 1 Nasional : Desa Oro-oro Ombo, Kecamatan
Batu, Kota Batu; Peringkat 2 Nasional : Desa Gentengkulon,
Kecamatan Genteng, Banyuwangi; Peringkat 3 Nasional
Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu; Peringkat 5
Nasional Desa Gentengwetan, Kecamatan Genteng,
Banyuwangi dan Peringkat 9 Nasional : Desa Punten,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.

“Selamat atas pencapaian yang telah diraih. Menjadi desa
mandiri dan masuk sebagai ranking tertinggi secara nasional
adalah bukti keseriusan seluruh komponen desa dalam
mewujudkan pembangunan yang maksimal. Dalam setiap
proses pembangunan yang dilakukan terdapat ikhtiar agar
terus menckan angka kemiskinan serta mendorong
kesejahteraan masyarakat terus meningkat,” katanya.

Dalam acara ini Gubernur Khofifah turut melakukan

BERITAKHUSUS

penandatanganan kesepakatan bersama antara Pemprov
Jatim dengan Direktur Politeknik Keuangan Negara Sekolah
Tinggi Akutansi Negara (PKN STAN) untuk meningkatkan
kapasitas pengelola BUM Desa dalam pengelolaan
Keuangan.

Dengan adanya penandatanganan kesepakatan ini,
Khofifah berharap ke depan akan ada percepatan keakurasian
dari seluruh manajemen keuangan yang ada pada BUM Desa
di Jatim.

“Jadi para bupati dan Walikota Batu barangkali ada yang
butuh penguatan dari manajemen keuangan dari BUM Desa
yang ada di wilayahnya masing-masing. Tenuinya kita akan
segera membreakdown di perjanjian kerjasama ini sehingga
ke depan desa di Jatim bisa terus maju dan mandiri,” katanya.
Sementara itu Menteri Desa PDTT RI Abdul Halim Iskandar
mengatakan, pihaknya mengapresiasi Jawa Timur karena
meskipun bukan yang pertama dalam hal tidak ada lagi desa
tertinggal dan sangat tertinggal, namun Jatim menjadi
provinsi besar yang pertama kali yang mendapatkan
penghargaan ini karena terdapat 29 kabupaten dan satu kota
yang memperoleh penghargaan. Sebelumnya tercatat tiga
provinsi yang dinyatakan bebas desa tertinggal dan sangat
tertinggal yaitu DIY, Bali dan Bangka Belitung , tetapi untuk
provinsi besar Jawa Timur merupakan provinsi pertama bebas
desa tertinggal dan sangat tertinggal dengan 29 kabupaten
dan satu kota yaitu Kota Batu.

Selain itu, ia juga menekankan tentang pentingnya
Perpres 104,/2021 sebagai bagian semangat penuntasan
kemiskinan di 2024. Dimana tidak boleh lagi ada warga desa
yng masih punya hak untuk menerima jaring pengaman
sobial tapi tidak menerima.

“Pringipnya adalah tidak boleh lagi di desa ada warga yang
berhik nienerima jaring pengaman sosial tapi belum
mendapat ‘nmicika_ wajib Dana Desa melalui BLT dana desa
untuk mend,coviritu,” katanya.

Ke depari, i7'o¢rharap para bupati dan Walikota di Jatim
untuk dapat terus'me.akukan pendampingan dan konsolidasi
dengan Kepala Desanya masing-masing terutama  terkait
tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) Desa.

“Tentunya juga berharap sekaligus upaya ini untuk
penanganan kemiskinan ekstrem yang basisnya dari desa.
Kami berharap Jawa Timur menjadi percontohan di dalam
penuntasan kemiskinan ekstrem bukan semata-mata untuk
konsumsi survei BPS tapi betul-betul tidak ada lagi warga
miskin di desa. Jadi ketika orang turun ke desa memang tidak
menemukan lagi warga miskin di sana. Inilah yang kita
harapkan dan membutuhkan dukungan dari berbagai pihak,”
pungkasnya.

Dalam kesempatan ini, Menteri Desa PDTT bersama
Gubernur Khofifah turut meluncurkan Program Desa
Berdaya KIP (Kreatif, Inovatif & Produktif) yang ada di 151
desa di Jatim.

Turut hadir Wakil Ketua DPRD Jatim Anik Maslachah,
para Dirjen Kemendes PDTT, para Bupati se Jatim dan
Walikota Batu, serta beberapa Kepala OPD di lingkungan
Pemprov Jatim. (*)
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Salah seovang warga Bendosari vieneriksa ihan koi
di kolam miliknyn.

Masyarakat, khususnya perangkat/Dcsa-Bendoari,
Kecamatan Sanan Kulon, Kabupaten Blitary, tidak
menyangka bila desanya manjadi pemenang I Zomba
Desatahun 2021 tingkat Provinsi Jawa Timur.

“Kami benar-benar tidak menyangka bisa menjad-
juara satu,” kata Tiyok Sunaryanto, Kepala Dtsa
Bendosari, kepada Gema Desa.

Desa Bendosari, Kec. Sanan Kulon, tahun 2021
dinyatakan sebagai pemenang I Lomba Desa tingkat
Provinsi Jawa Timur. Pemenang II diraih Desa
Paringan, Kec. Jenangan, Kab. Ponorogo, pemenang
IIT Desa Pule, Kec. Sawahan, Kab. Madiun, pemenang
IV Desa Lobuk, Kec. Bluto, Kab. Sumenep, pemenang
harapan I Desa Kemangi, Kec. Bungah, Kab. Gresik,
dan pemenang harapan II Desa Sambibulu, Kec.
Taman, Kab. Sidoarjo.

Dikatakan oleh Tiyok, keberhasilan Desa Bendosari
menjadi pemenang I tidak terlepas dari kekompakan
dan kebersamaan dari semua pihak, terutama antara
Pemerintah Desa Bendosari dengan lembaga-lembaga
desa di Desa Bendosari.

“Karena kebersamaan itu sechingga yang menjadi
impian bersama bisa diraih,” kata Tiyok dengan
didampingi Sekretaris Desa Bendosari, Susanto.

Dikatakan Tiyok, tingkat kebersamaan
penduduknya terbilang cukup tinggi. Ini di antaranya
ditunjukkan dalam pembangunan fisik Desa Bendosari.
“Selain pembangunan dari DD, masyarakat juga ikut
membantu. Pancing-pancingan ada,” katanya sambil
tersenyum.

Kebersamaan tersebut sesuai dengan visi Desa
Bendosati, yaitu “Terwujudnya Masyarakat Yang
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Desa Bendosari,
Kec. Sanan Kulon, Kab. Blitar

Sejahtera
Berkat Sapi
dan lkan Koi

Bersatu, Guyub Rukun, Adem Ayem dan
Berkeadilan.”

Desa Bendosari dulu dikenal sebagai desa yang
terbelakang. Namun kini bertolak belakang. Warga
Desa Bendosari umumnya hidup sejahtera. “Boleh
dibilang sekarang ini sulit mencari warga Desa
Bendosari yang menganggur,” kata Tiyok.

Ini karena sejumlah perubahan dan inovasi yang
terjadi di Desa Bendosari. Pertama adalah budidaya
ikan koi. Kedua peternakan sapi perah dan potong.

Dikatakan oleh Tiyok, dulu penduduk Bendosari
niayoritas bertani padi. Namun belakangan banyak
beralih budidaya ikan koi. “Budidaya ikan koi hampir
separoh “dari pertanian. Bendosari bagian selatan
banyak.tegal dan kebun yang sekarang beralih fungsi
menjaaiike'am <kan koi,” kata Tiyok yang lahir tahun
1982 ini.

Di Desa Bensiosari terdapat 4 Kelompok Tani, yaitu
Toto Tentrem, Miulyosari I, Mulyosari II dan Mina
Mulyosari (Kelompok Petani Ikan Koi) yang juga
mempunyai dua Kelompok Wanita Tani (Subur
Makmur dan Barokah).

Budidaya ikan koi memang menjanjikan. Beternak
ikan koi ini memang tidak terlepas dari peran Tiyok dan
perangkat desa untuk pengembangan ckonomi
warganya.

Menariknya, budidaya ikan koi ini banyak yang
terlibat, mulai dari karang taruna hingga anak-anak usia
SMP-SMA. Mercka umumnya terlibat dalam
pemasaran. Cukup bermodal HP, yaitu mengunggah
foto dan ukuran ikan koi di aplikasi, mercka sudah
mendapat keuntungan.

“Selain budidaya anak-anak muda juga aktif dalam
hal penjualan jual secara online, cukup mengunggah
foto ikan beserta ukuran dan harganya. Pemasarannya
mudah sekali. Pangsa pasarnya bahkan luar Jawa juga,”
kata Tiyok yang berlatar belakang kontraktor ini.

Selain terserap di koi, banyak pemuda di Bendosari



yang sekarang tertarik terjun ke ternak sapi, baik sapi
perah maupun penggemukan. Jika dulu pemuda
enggak menjadi peternak, sekarang mereka berminat.
Penyebabnya, mereka tidak harus menyabit rumput
untuk pakan sapi.

“Sapi perah masih tetap terbanyak tapi mengalami
penurunan. Tinggal orang tua saja. Anak-anak muda
malas ngarit. Bagaimana caranya tidak ngarit? Yaitu
pakai silase. Ini salah satu terobosan dan inovasi supaya
anak-anak muda mau memelihara sapi lagi tanpa harus
ngarit setiap hari,” kata Tiyok yang juga peternak sapi
potong ini.

Sejak ditemukan silase, banyak anak muda Desa
Bendosari yang tertarik menjadi peternak. Membuat
silase terbilang mudah. Proteinnya juga tinggi. Siapa
pun bisa asal mempunyai alat. Bahan baku cukup dari
jagung yang dicacah. Sebagai bahan baku jagung tidak
sulit didapat, sebagian bisa didapzt di Desa Bendosari
dan Blitar.

Penggunaan silase sebagai” jlakin sapi juga
menghemat biaya pakan. Juga tidak perli. susah-susah
menyabit rumput. Sekali membuat $ilzse“=isa untuk
stok satu bulan. Komposisi pakan sapi: stz ekor sapi
dalam sehari membutuhkan 25 kg pakan. Desijum’ah
itu, 17 dari silase dan sisanya yang 8 kg dari konsertiat

Untuk peternak sapi perah, peternak di Bendosas:
menjual susu sapinya ke KUD Dadi Jaya yang
kebetulan berada di Desa Bendosari. Per liter susu di
KUD Dadi Jaya harganya Rp 6.500. Jika petani

menjual eceran harganya Rp 8000 /liter.
“Kami selalu mendorong anak-
anak muda agar terjun di
budidayaikan koi dan ternak
sapi. Saya memberi contoh
diri saya sendiri,” kata
Tiyok yang bergerak di
bidang pembibitan sapi
dan sekarang
mempunyai 40 ekor
sapi potongini.

Ditambahkan ole
Tiyok, proses memerah
susu, pembuatan silase,
dan penggemukan sapi,
sebagai ladang wusaha
masyarakat dalam
meningkatkan

kesejahtraan ekonomi.
Sementaraitu BUM
Desa Makmur Abadi,
Desa Bendosari, juga
berperan dalam
mengubah status Desa

&

PROFILDESA

Bendosari. BUM Desa yang berdiri tahun 2016 ini
mempunyai tujuan sebagai income generating unit
untuk peningkatan pendapatan desa.

Usaha BUM Desa Makmur Abadi meliputi usaha
susu dan olahan susu dalam bentuk susu pasteurisasi
dan yoghurt, usaha olahan buah meliputi sari buah dan
jenang buah, serta usaha wisata edukasi terkait dengan
unggulan olahan susu.

Usaha susu dan olahannya dikelola oleh KUD Jaya
Abadi, sedangkan olahan buah dikelola langsung oleh
BUM Desa. Produk unggulan olahan buah BUM Desa
Makmur Abadi adalah jenang buah. Produksi jenang
buah integratif dengan sari buah.

Dalam upaya menanggulangi stunting di Desa
Bendosari, BUM Desa Makmur Abadi menyalurkan
bantuan berupa produk olahan susu sapi segar kepada
balita beresiko stunting. “Tidak hanya itu produk susu
ini juga masuk sebagai menu PMT pada posyandu
balita/ taman posyandu di seluruh wilayah Bendosari,”
kata Tiyok.

Desa Bendosari berada 11 km dari Pendopo Bupati
Blitar. Desa seluas 170,20 hektar ini termasuk desa
vang dialiri Sungai Brantas dan berbatasan dengan
Kabupaten Tulungagung.

Berdasarkan data tahun 2020, penduduk Desa
Bendosari sebanyak 2.762 jiwa (944 KK) terdiri atas
11406 laki-laki dan 1.356 perempuan.

Untuk memaksimalkan pelayanan kepada
masyarakat, Pemerintah Desa Bendosari menerapkan
pelayanan) denganmoto SIPPATAS, yaitu Sistem
Pelayarien “opat Tanggap dan Tuntas menggunakan
aplikasi AFEZD=SKEL.(res)

B :"‘ 4

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bendosari

Kepala Desa: Tiyok Sunaryanto

Sekretaris Desa: Susanto

Kaur Keuangan: Desi Natalia

Kaur Perencanaan: Yusak Widya Candra
Kasi Pemerintahan: M. Burhan Mukhlisin
Kasi Kesejahteraan: Mochamad Nurhuda
Kasi Pelayanan: Abdul Chalim

Kamituwo Dusun Bendosari: Suripto Wiyono
Kamituwo Dusun Balon: Kusairi
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Nangkula Park

Alternatif Wisata di Tulungagung

Berada di Desa Kendalbulur, Kec. Boyolsi-
gu, Nangkula Park kini menjadi destinasi wisata
baru di Kabupaten Tulungagung. Bercokol «u
hamparan tanah lapang dan persawahan, setiap
hari wisawatan berkunjung di Nangkula Park.

Nangkula Park yang dikelola BUM Desa
Larasati Desa Kendalbulur, Kec. Boyolangu, ini
awalnya hanya hamparan persawahan. Tahun
2019 diuruk untuk lapangan sepak bola.

“Pembangunan lapangan sepak bola ini masuk
dalam RPJM Desa tahun 2014 — 2019, karena
Desa Kendalbulur belum mempunyai lapangan
sepak bola,” kata Yudi Arti, Sekdes Kendalbulur,
didampingi Sekretaris BUM Desa Larasati, Dian
Aulia.

Namun dalam perkembangannya tidak hanya
lapangan sepak bola, namun juga bediri café dan
gazebo. Tepatnya tahun 2020. Sekarang di atas
area seluas 17.500 m2 ini sudah berdiri aneka
fasilitas, di antaranya pendopo, bianglala, kuda
putar, rumah balon dan kereta api-kereta apian.
Juga yang menarik adalah mina padi.

Pengunjung dikenakan karcis masuk Rp 2000
untuk anak-anak, dan Rp 5000 untuk orang de-
wasa. Jam operasional pk 09.00 sampai 21.00,
sedangkan akhir pekan mulai pk 07.00 sampai
21.30 WIB.

Sekarang di Nangkula Park BUM Desa
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Larasati mempekerjakan 40
orang karyawan. Dari jumlal
karyawan tersebut 20 orang su-
dah tercover BP]JS.

Pada 29 Oktober 2020
Nangkula Park dikunjungi Men-
teri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi
(Mendes PDTT), Abdul Halim
Iskandar, lalu Wakil Ketua DPR
sekaligus Ketua Partai Keban-
gkitan Bangsa (PK), Muhaimin
Iskandar (05/4,/21), dan pada
Sabtu (22/5/2021) dilaunch-
ing oleh Gubernur Jawa Timur,
Khofifah Indar Parawansa.

Dikatakan Kepala Desa Ken-
dalbulur, Anang Mustofa, tahun
2020 Nangkula Park memper-
oleh pendapatan kotor hampir
Rp 1,5 miliar.

Diakui Anang, pemasukan
dari Nangkula Park digunakan
untuk subsidi kebutuhan warga
baik bidang kesehatan, pertani-
an dan bisa membebaskan PBB
semua warga masyarakat Desa
Kendalbulur. “Karena tidak
semua warga miskin bisa ter-
cover oleh program pemerintah
pusat,” jelasnya.

Kata Anang Mustofa, pihak-
nya akan mengalokasikan angga-
ran sebesar Rp 250 juta setiap

Sumbangan Sadewa diserahkan ke warga.

tahunnya, untuk pemberian
subsidi pada empat sektor, yaitu
subsidi pertanian, subsidi PBB
(untuk rumah hunian), subsidi
pendidikan dan subsidi kesehat-
an. Empat program subsidi ter-
sebut diberi nama Sadewo (San-
tunan dari Desa untuk Warga).
“Sudah dua program Sade-
wo Dberjalan, semoga secara
bertahap bisa tercapai semuan-
ya. Terima kasih kepada pen-
gunjung/wisatawan Nangkula
Park. Dengan berkunjung di
sini ikut membantu kemajuan
Desa Kendalbulur,” kata Anang

WISATADESA

Disinggung tentang subsidi
untuk sektor pertanian, Anang

menjelaskan  subsidi  tersebut
nantinya berupa pemberian
benih untuk para petani di Desa
Kendalbulur. Dana yang diang-
garkan sebesar Rp 60 juta untuk
500 rumah. “Nanti per rumah
diberikan satu karung benih, es-
timasi harganya sekitar Rp 100
ribu per karung, dan berisi 5
kg,” tambahnya.

Tahun 2021 BUM Desa La-
rasati keluar sebagai pemenang
I Lomba BUM Desa tingkat
Provinsi Jawa Timur.(res)
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BERITA

Pimpin Misi Dagang ke Maluku

Gubernur Khofifah Dorong
Percepatan Pemulihan
Ekonomi Jatim dan Maluku

f

. ) My

Gubernur Jawa Timur (empat davi kanan) dan Gubernor Malukwn (empat darvi kivi) bevsama

Jajaran masing-masing.

Gubernur Jawa Timur
Khofifah Indar Parawansa me-
mimpin misi dagang ke Maluku
Tengah, Provinsi Maluku, Ka-
mis (2/12). Agenda ini dilaku-
kan sebagai upaya mendorong
percepatan pemulihan ekonomi
dua provinsi tersebut akibat
pandemi Covid-19.

Pada misi dagang dan inves-
tasi yang digelar di The Natsepa
Hotel Resort tersebut, diikuti
132 pelaku usaha dimana 32
pelaku usaha dari Provinsi Ja-
tim dan 100 pelaku usaha dari
Provinsi Maluku, yang menyu-
guhkan berbagai potensi yang
ditransaksikan.

Untuk komoditi jual dari
Jawa Timur antara lain ialah
produk hasil pertanian dengan
varietas beras, jagung, bibit ta-
naman, olahan rempah, sayur
dan buah. Selain itu terdapat
pula hasil pertanian diantaranya
kubis dan kentang. Hasil peter-
nakan diantaranya telur, olahan
daging, daging, ayam potong,
olahan ikan.

Sedangkan produk hasil per-
kebunan antara lain kakao dan
olahannya, coco fiber, coco
peat, rokok, gula, olahan sing-
kong, bawang merah, olahan
biji kopi dan aneka kripik, serta
hasil produk kelautan diantara-
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nya aneka hasil laut.

Tak hanya itu, terdapat pula
kerajinan kulit ukir, sepatu, tas
perempuan, peralatan dapur,
kerajinan kuningan, fashion/
aksesoris, produk mie keriting
dan pupuk. Di sisi lain, ko-
moditi beli dari Jawa Timur
antara lain rempah, kopra, ikan,
cengkeh dan lain sebagainya.

Dalam sambutannya, Guber-
nur Khofifah menyampaikan
kerjasama antara Jawa Timur
dan Maluku kali ini merupa-
kan proses resiprokal connection
(hubungan saling berbalasan).

Mantan Menteri Sosial RI
tersebut  mengatakan  bahwa



dari 32 rute tol laut di Indone-
sia, 27 diantaranya memiliki ba-
sis di Surabaya. Oleh karena itu,
dirinya menyampaikan jika Pem-
prov Jatim saat ini tengah mem-
bangun konektifitas dengan
Asosiasi Shipping Line, dalam
rangka memberikan jembatan
dan konektifitas yang mudah
dan baik bagi beberapa exportir
dglam negeri yang melakukan
perdagangan antar pulau dan an-
tar provinsi khususnya di wilayah
Indonesia Timur.

“Khususnya untuk UMKM.
Untuk memenuhi satu kontain-
er bagi UMKM tidak mudah.
Membangun koneksitas dengasi
market akses dalam dan luar
negeri sangat penting. Kalau
saat ini pada Triwulan Ketiga
Ekspor kami memang defisit
sebanyak Rp 49 T, tapi perda-
gangan antar pulau dan antar
provinsi surplus sebanyak Rp
174 T,” jelas Khofifah.

Khofifah juga menyebut
bahwa Misi Dagang yang di-
gelar Pemprov Jatim juga ber-
tujuan untuk menjalin jaringan
pasar yang berkelanjutan dan
mendorong potensi komodi-
ti yang ada di masing-masing
provinsi.

“Misi Dagang menjadi sara-
na untuk menggali potensi dan
kerja sama antar pelaku usaha,
serta meningkatkan kerja sama
strategis di sektor industri, per-
dagangan, pariwisata, dan in-
vestasi”, ungkap Khofifah.

Ke depan, Khofifah juga
berharap hubungan antara dua
provinsi tidak hanya soal perda-
gangan saja, tapi juga mele-
bar hingga penguatan industri
kreatif dan penguatan SDM
termasuk SDM untuk ASN.
Terlebih, BPSDM Jatim men-
jadi satu dari dua provinsi yang

telah ditunjuk KemenpanRB
dan LAN (Lembaga Adminis-
trasi Negata)RI sebagai pelopor
Corporate University (Corpu).

“Kami ingin setelah ini ada
kerjasama antara BPSDM Jatim
dan BPSDM Maluku di bidang
Corpu. Karena ini akan mem-
beri penguatan SDM di mas-
ing-masing institusi baik di lev-
el Pemprov ataupun pemkab/
pemko di Maluku dengan kami
yang ada di Jatim,” katanya.

Hingga pukul 17.18 WIT,
total transaksi Misi Dagang dan
Investasi antara Jawa Timur-Ma-
luku mencapai Rp 232,74 Mil-
var. Meski secara sistem telah
ditulup tetapi transaksi dagang
antazz pedagang dan pembeli
baik/da1 Maluku maupun dari
Jawa "IZmu tetap berjalan se-
cara berkelapjutan pasca misi
dagang dan‘nv<stasi ini.

Dalam keseripatan tersebut,
Gubernur Jawa Tumar Khofifah
Indar Parawansa juga~melaku-
kan penandatanganan Nota.Ke-
sepahaman (MOU) dengan /5u
bernur Maluku Irjen Pol (Puin
Murad Ismail, yang diikuti den-
gan sejumlah kerjasama lainnya
antara dinas kedua provinsi.

Diantaranya Dinas Perindus-
trian dan Perdagangan, Badan
Kepegawaian Daerah (BKD),
Badan Pengembangan Sum-
ber Daya Manusia (BPSDM),
Dinas Kelautan dan Perikanan,
Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pin-
tu (DPMPTSP), Dinas Peter-
nakan, Dinas Pertanian, Dinas
Perkebunan, Dinas Kehutanan
serta Dinas Koperasi dan UKM.

Sementara itu, Gubernur
Maluku Irjen Pol (Purn) Murad
Ismail mengapresiasi berbagai
kain tenun Jawa Timur yang
ditampilkan melalui peragaan

BERITA

busana pada kegiatan Misi Da-
gang dan Investasi antara Jawa
Timur dan Maluku. Dirinya
berharap, melalui Misi Dagang
dan Investasi ini dapat member-
ikan dampak positif bagi pem-
bangunan kedua daerah.

“Agenda misi dagang dan
kerjasama yang dilaksanakan
hari ini adalah cermin dari pent-
ingnya mendukung kebutuhan
antara dua pemerintah daerah.
Jawa Timur sebagai provinsi
dengan kemajuan perdagan-
gan dan tingkat perekonomian
tinggi dan memiliki pengusaha
besar. Kami berharap dapat ber-
investasi di Maluku karena kami
memiliki sumber daya alam ber-
limpah, tetapi belum banyak
dikelola secara optimal,” ujar
Gubernur Maluku.

Lebih lanjut Murad menam-
bahkan, dirinya juga berharap
agar kelebihan Jawa Timur da-
pat ditularkan kepada Maluku.
Sehingga produk-produk Malu-
ku dapat mengisi pasar besar di
Jawa Timur, dan sebaliknya.

“Karena yang kita lakukan
hasi ini ialah membangun jem-
batan antara Maluku dan Jatim,
bukan membangun tembok,”
ujarnya.

Dari Data Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) tahun 2020 menya-
takan, total nilai transaksi pem-
belian Maluku ke Jawa Timur
berada diperingkat kedua sete-
lah DKI Jakarta, dengan jum-
lah Rp. 2,43 Trilyun atau setara
dengan 30,52% diantaranya
ialah komoditas pembelian ter-
besar ialah obat-obatan, minyak
diesel dan sepeda motor. Se-
mentara untuk kontribusi Ma-
luku ke Jawa Timur Rp 251,14
Milyar dengan komoditas Tem-
baga, Ikan Beku dan Kayu Ba-
lok.(*)
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PROFILDESA

Desa Pondok, Kecamatan Babadan, Ponorogo

Kemenangan Jadi Acuan
Melangkah ke Depan

Desa Pondok, Kecamatan Ba-
badan, Kabupaten Ponorogo,
tahun 2021 terpilih sebagai pe-
laksana terbaik pertama Lomba
Kegotongroyongan ~ Masyarakat
kategori desa tingkat Provinsi Jawa
Timur.

Desa Pondok  menyisihkan
Desa Madiredo, Kec. Pujon, Kab.
Malang (pemenang kedua), Desa
Kluncing, Kec. Licin, Kab. Banyu-
wangi (pemenang ketiga), Desa
Sidodadi, Kec. Garum, Kab. Blitar
(pemenang keempat).

Kemenangan ini tentu menjadi
kebanggan bagi warga Desa Pon-
dok. “Kami tidak menyangka akan
terpilih sebagai pemenang satu
tingkat Provinsi. Maju di lomba
gotong royong tingkat Ponorogo
saja kami tidak ada harapan, tidak
tahunya juga nomor satu,” kata Su-
harto, Kepala Desa Pondok, kepa-
da Gema Desa. Tahun 2021 Desa
Pondok menjadi pemenang I Lom-
ba Kegotongroyongan Masyarakat
Tingkat Kabupaten Ponorogo.

Ketika ditunjuk mewakili Po-
norogo lomba kegotongroyong-
an masyarakat di tingkat provinsi,

Subarto, Kades Pondok (empat dari iasiwn), beserta staf.

Suharts” segera mengumpulkan
perangkat” dazi perwakilan mas-
yarakat untukneminta pendapatn-
ya. Masyarakat rien dnkung penuh.

“Alhamdulillan, / berkat kego-
tongroyongan, kerukunan, persat-
uan dan kekompakan ‘miasyarakat,
juga dengan LPMD, karang t2 una,
PKK, RT, akhirnya mewujuscar
kemenangan yang sangat luar bia
sa. Sebenarnya tidak ada di benak
saya menjadi yang nomor satu,”
kata Suharto sambil tersenyum.

“Kemenangan ini menjai acuan
kami untuk melakukan yang ter-
baik di masa depan,” tambah Su-
harto.

Dikatakan oleh Suharto, ke-
gotongroyongan masyarakat Desa
Pondok sudah menjadi kebiasaan
hidup sehari-hari. Ada lomba atau
tidak ada lomba gotong royong,
masyarakat Desa Pondok sudah
kompak untuk melaksanakan.

“Kami tidak merekayasa, apa
adanya kegiatan di masyarakat.
Warisan leluhur masih kuat sekali,
penilaian kegotongroyongan, ker-
ukunan, kesatuannya, sangat luar
biasa,” kata mantan TKI yang su-
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dah tiga periode menjadi Kepala
Desa Pondok ini.

Diakui Suharto sangat mudah
menggerakkan masyarakatnya un-
tuk bergotong royong, apakah itu
kerja bakti untuk fasilitas umum
maupun untuk hajatan.

Demikian pula dengan swadaya.
Banyak fasilitas umum yang murni
dibiayai oleh masyarakat. Sebagai
contoh penerangan umum. “Lam-
pu jalan desa seragam di semua RT,
itu juga hasil swadaya murni mas-
yarakat,” kata Suharto.

Lalu di setiap RT terdapat pos
kamling. Semua dibangun atas bi-
aya masyarakat. Bahkan ada pos
kamling yang menghabiskan biaya
hingga Rp 50 juta.

Peringatan Maulud Nabi Muham-
mad SAW yang menjadi agenda tahu-
nan juga murni swadaya masyarakat.
Perayaan Mauludan yang dikemas
dengan nama Grebeg Maulid Nabi
Muhammad SAW ini dipusatkan di
Dusun Ngrambang. Perayaan yang
menyedot ribuan orang ini berupa
karnaval tumpeng keliling desa lalu
berakhir dengan syukuran di depan
masjid Al Hasan Dusun Ngrambang.
Selain tasyakuran Grebeg Maulid ini
juga dimeriahkan dengan sejumlah
kesenian lokal.

Selain di Dukuh Ngrambang,
Grebeg Maulid Nabi Muham-
mad SAW juga diselenggarakan di
Dukuh Kajang dan Krajan Pondok.

Dikatakan oleh Suharto, per-
ayaan Grebeg Maulid Nabi Mu-
hammad tersebut murni swadaya
masyarakat. “Setiap RT mengelu-
arkan tumpeng. Semua biaya untuk
peringatan Maulid tersebut bisa
sampai ratusan juta,” kata Suharto.



Mantan TKI Jadi Kades

Menjadi kepala desa bukanlah
impian Suharto. Ketika pulang ke
Desa Pondok setelah lima tahun
merantau sebagai TKI di Korea Se-
latan, tahun 2007, Suharto tidak ter-
pikir menjadi kepala desa.

“Saya tidak terpikir menjadi ke-
pala desa waktu itu. Lha tokoh mas-
yarakat dan ulama yang meminta ke-
pada ibu saya agar menyampaikan
ke saya untuk menjadi kepala desa.
Warga juga meminta langsung ke
saya. Akhirnya saya tidak bisa me-
nalak,” kata pria yang kini berusia 60
@ahun ini.

Sdanarto selama di Korea Selatan
termasuk tokoh yang disegani. Dia ra¢pjadi ketua perkumpulan TKI
asal Jawa Timur. Setiap terjadi perkziz.hian antar TKI, maka yang
dicari dulu Suharto untuk mendamaikai.

Mungkin berkat latar belakang ketokokannva itu Suharto diminta
warga Desa Pondok untuk menjadi kepala desa. Dengan menjadi
kepala desa warga berharap Suharto bisa meinbawa perubahan di
Desa Pondok.

Pada pemilihan kades tahun 2007, yang hanya ade dua calon, Su-
harto menang mutlak. Demikian pula dengan pemilihan per'od2 kedua,
tidak ada calon lain selain Suharto. Sedangkan untuk periode ketige, Su-
harto berhadapan dengan istrinya sediri lantaran tidak ada waige.veng
bersedia dicalonkan.

“Sekarang saya dengar-dengar warga mau mencalonkan ia¢
saya untuk periode keempat. Mau saya berhenti, sudah capai menja-
di kepala desa. Saya ingin memberi kesempatan yang lain, terutama
yang muda-muda,” katanya.

Dikatakan oleh Suharto, menjadi kepala desa bukanlah mencari
pekerjaan tapi mengabdi ke masyarakat. “Saya ingin mengabdi di
desa saya sendiri. Saya ingin kalau nanti tidak menjadi kepala desa
lagi meninggalkan yang terbaik,” ujarnya.

Sebagai kepala desa, Suharto banyak menghabiskan waktu-
nya di lapangan. “Saya paling di kantor hanya setengah jam saja,
selebihnya di lapangan. Saya lebih banyak ngopi di warkop ber-
sama masyarakat. Saya gilir. Misalnya sekarang saya di Dukuh
Ngrambang, besok di Dukuh Kajang, besoknya lagi di Krajan Pon-
dok. Perangkat dan masyarakat sudah hafal,” katanya.

Selain itu Suharto juga rajin menjalin hubungan baik dengan
Pemkab dan DPRD Ponorogo. Diakuinya, sejumlah pembangun-
an infrastruktur di Pondok berkat hubungan baik dengan anggota
DPRD Ponorogo.

Suharto sebagai kepala desa juga bersikap adil ke masing-mas-
ing dusun. “Kalau dapat proyek kami bagi rata ke semua perduku-
han. Tidak mentang-mentang saya tinggal di Dukuh Krajan Pon-
dok lalu anggarannya lebih banyak ke Krajan Pondok, saya juga
bersikap terbuka dan transparan,” katanya.(res)

JUARA
HARAPAN I

PROFILDESA

Swadaya lain untuk desa, kata
Suharto berupa jimpitan. Setiap
malam petugas akan mengambil
uang jimpitan yang ditaruh di de-
pan rumah tersebut. Dari uang Rp
500 sampai Rp 1000 dari warga
dalam seminggu bisa terkumpul
Rp 800 ribu sampai Rp 900 ribu.

“Uang hasil jimpitan tersebut
untuk kepentingan umum,” kata
ayah seorang anak ini. ” Kesadaran
dan keikhlasan warga kami untuk
desanya sangat luar biasa dan san-
gat tinggi sekali,” tambahnya.

Kini yang sedang disiapkan pe
rangkat Desa Pondok adalah wisata
desa, yang notabene terkait dengan
terpilihnya Desa Pondok menjadi
pelaksana terbaik pertama. Wisata
ini nantinya dikelola oleh BUM
Desa Pondok.

Menariknya di Desa Pondok
kelompok keseniannya juga aktif.
Di Desa Pondok terdapat kelom-
pok reog, yaitu Reog Singo Ma-
nunggal dan Singo Muda. Lau
di masing-masing dusun juga
terdapat kelompok reog sendiri.
“Kelompok kesenian kami di seti-
ap dukuh ada, sclain reog juga ada
kesenian unta, seni ular, seni gajah,
kerbau dan hadrah,” kata Suharto.

Keompok reog Singo Manung-
gal’ bahkan dua kali menjuarai
lomba reog tingkat nasional, yaitu
tahun 2009 dan 2010. Lalu Singo
Muda tahun 2011 juga juara ting-
kat nasional.

Desa Pondok terdiri atas tiga
dusun, yaitu Dukuh Krajan Pon-
dok, Dukuh Krajang, Dukuh
Ngrambang. Saat ini jumlah warga
Desa Pondok sebanyak 4.700 jiwa
terdiri dari 1020 KK. Mayoritas
penduduk Desa Pondok bekerja
sebagai petani padi.

Adapun nama “Pondok” men-
jadi nama desa lantaran dulunya
menjadi tempat pondokan atau
tempat tinggal sementara orang
yang melakukan babat alas Desa
Babadan (kini menjadi kecamatan).
Dari tempat mondok itu kemudian
menjadi nama desa. (ves)
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CeritaPilu Desa Nagoro
yang Ditinggal Penduduknya

Desa Nagoro, desa kecil
terpencil di Lembah Iya, Pulau
Shikoku, Perfektur Tokushima,
Jepang. Penduduknya tak biasa.
Ratusan penduduknya bukanlah
manusia. Sebuah desa umum-
nya dihuni oleh manusia yang
hidup berdampingan. Namun
tidak untuk Desa Nagoro di Je-
pang yang justru dihuni oleh ra-
tusan boneka. Jumlah boneka di
desa itu mencapai 350 buah.

Boneka berwujud seperti
manusia itu dibuat oleh warga
setempat yang kesepian. Nago-
ro dulunya memiliki penduduk
lebih dari 300 jiwa. Namun,
seiring waktu populasinya turun
hingga tersisa 35 orang pada
Januari 2015. Lima orang me-
ninggal dunia dalam kurun satu
tahun setelahnya.

Dikutip dari Unsual Place,
Desa Nagoro berada di Pulau
Shikoku dan berjarak sekitar
550 kilometer dari barat daya
Tokyo Jepang. Sebelum era

reformasi, B2¢sa Nagoro adalah
salah satu wiayah tambang dan
industri yang rampaipenduduk.

Terletak di tengah-tengah
lembah barisan pegunungan di
Pulau Shikoku yang‘ ciintast
oleh aliran sungai berarus defas
membuat Desa Nagoro sempat
menjadi primadona wisata dan
industri di masanya.

Namun, seiring bertambah
majunya teknologi dan pere-
konomian rakyat Jepang, Desa
Nagoro lambat laun mulai kehi-
langan kilaunya.

Tambang di Nagovo Gulung
Tikar

Satu per satu tambang dan
pabrik industri yang sempat
menjadi jantung utama Desa
Nagoro mulai gulung tikar ka-
rena terkendala masalah finan-
sial. Para penduduk pun secara
perlahan mulai meninggalkan
Desa Nagoro demi masa depan
yang lebih baik. Mereka menca-
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ri mata pencaharian baru di desa
lainnya.

Pernah ditempati lebih dari
500 penduduk, kini Desa Nagoro
hanya ditempati oleh 25 orang
penduduk saja. Mereka adalah
lansia yang sudah tidak bekerja.
Namun, salah seorang penduduk
asli Desa Nagoro, Ayano Tsukimi
memutuskan untuk mengha-
biskan masa hidupnya di Desa
Nagoro. Namun, desanya sepi
bak kota hantu.

Seniman Ayano Tsukimi
Pembuat Boneka Penghuni
Desa Nagoro

Dikutip dari Wikipedia, Aya-
no Tsukimi kembali ke Nagoro
awal 2000-an untuk merawat
ayahnya yang kondisi kesehatan-
nya mulai menurun. Pada 10
Oktober 2017, National Geo-
graphic pernah merilis artikel
tentang karya Ayano Tsukimi
di Desa Nagoro. Dia disebut
membuat boneka sejak momen-



momen awal kepulangannya
untuk merawat sang ayah.

Sebab, Ayano Tsukimi me-
nemukan kampung halamannya
tidak seperti masa kecilnya da-
hulu.

Terlebih lagi, ia harus meng-
hadapi sedihnya ditinggalkan
oleh sosok sang ayah. Ayano
Tsukimi akhirnya membuat bo-
neka kain mirip sosok sang ayah.

Idenya berawal, Ayano Tsu-
kimi menciptakan orang-orang-
an sawah yang dipakaikan baju
ayahnya untuk mencegah bu-
rung memakan biji yang dia ta-
nam di kebunnya. Namun, per-
lahan-lahan dia mulai membuat
boneka lainnya yang mirip den-
gan tetangganya. Alasan Ayano
Tsukimi melakukan hal ini ada-
lah untuk mengusir rasa sepi.

Boneka-boneka ini dibuat
seukuran aslinya dengan tong-
kat kayu, koran untuk mengisi
tubuh, kain elastis untuk kulit
dan wol rajut untuk rambut.
Mereka lalu dipakaikan baju la-
yaknya manusia. Mereka juga
mengenakan topi dan sepatu,
serta diletakkan sesuai profesi
orang yang diserupai.

Setelah jadi boneka-boneka
ini disusun Ayano Tsukimi di
seluruh pelosok Lembah Naga-
ro dalam berbagai aktivitas yang
membuat mereka tampak hid-
up. Mulai dari bekerja di ladang,
menjaga toko, menunggu bus
di halte hingga boneka duduk
di tepi sungai seperti orang se-
dang memancing.

Ayano  Tsukimi  bahkan
mengisi gedung sekolahan yang
ada di Lembah Nagaro den-
gan boneka buatannya. Sekolah
di Desa Nagoro ditutup pada
2012. Ayano Tsukimi secara
berkala mengganti model bone-
ka yang menjadi murid dan

guru. Ada murid yang duduk
di balik meja, sedang membu-
ka buku, ada juga boneka guru
yang berdiri di depan papan tu-
lis seolah mengajar.

Film Dokumenter Desa
Boneka

Apa yang dilakukan Ayano
Tsukimi ini pernah dibuatkan
film pendek dokumenter oleh
sineas bernama Fritz Schu-
mann. Film pendek dokumen-
ter itu berjudul The Valley of
Dolls. “Saat aku membuat bo-
neka orang-orang yang sudah
meninggal. Aku memikirkan
riasa-masa saat mereka masih
s¢ha:. Boneka-boneka itu se-
pert? anak-anakku,” ungkap pe-
remiswan 67 tahun itu.

Prosés pembuatan boneka
tersebut Ulasariya dilakukan se-
lama tiga hari“per boneka. Ta-
ngannya yang<terampil hanya
perlu waktu tiga_Zizri untuk
membuat boneka (b¢rukuran
dewasa yang seckarang tersebar
di seluruh desa.

Rahasia membuat bontCka
terlihat hidup? Ayano Tsukimi
mengaplikasikan warna pink ke
bibir dan pipi boneka dengan
kuas make up.

Secara berkala, Ayano Tsuki-
mi memperbaiki boneka-boneka
lama kemudian mengembalikan
ke tempat semula. Hal itu men-
gundang wisatawan ke Desa Na-
goro. Mereka penasaran melihat
desa yang dihuni boneka.

Hingga 2017, dilaporkan
Ayano Tsukimi sudah mema-
jang lebih dari 350 boneka. Dia
bahkan membuat boneka dirin-
ya. Boneka Ayano Tsukimi biasa
ditempatkan di sekitar rumah,
kalau tidak melihat tanaman,
boneka itu biasa berada di de-
pan penghangat ruangan.

DESAUNIK

Desa Nagoro pun dikenal se-
bagai Kakashi no Sato atau Desa
Orang-orangan Sawah.

Desa di Jepang Kekurangan
Penduduk

Anjloknya jumlah penghuni
Desa Nagoro menjadi contoh
nyata pengaruh  penurunan
penduduk yang dialami puluh-
an ribu desa di seluruh Jepang.
Parahnya lagi, tingkat kelahiran
di negeri Sakura sangat rendah.
Artinya, makin sedikit generasi
muda untuk mengisi desa-desa
yang kekurangan penduduk.

Di sisi lain, jumlah lansia di
Jepang malah meningkat seban-
yak 20 persen. Sementara itu 40
persen warga Jepang diperkira-
kan akan pensiun pada perten-
gahan abad ini. Padahal di saat
yang sama, jumlah populasi
Jepang diperkirakan anjlok di
bawah angka 100 juta.

Jepang berada di ambang
menjadi negara “sangat tua”
pertama di dunia, yang berarti
bahwa 28 persen orang beru-
sia 65 atau lebih. Laporan pe-
nwerintah terbaru menunjukkan
binwa 27,7 persen dari total
populasi Jepang yang berjumlah
127 juta telah berusia 65 atau
lebih. Angka tersebut diperkira-
kan akan melonjak menjadi
37,7 persen pada tahun 2050.

Menurut para ahli, sekitar
40 persen dari 1.700 kota di
Jepang didefinisikan “kehilan-
gan penduduk”. Perdana Men-
teri Jepang telah berjanji untuk
menghidupkan kembali daer-
ah-daerah di luar Tokyo dengan
memompa dana puluhan miliar
yen, tetapi itu tidak cukup un-
tuk menghentikan orang-orang
muda meninggalkan kampung
halaman mereka untuk bekerja
di Tokyo. (*)
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BERITA

FaS|I|taS| Sistem Keuangan BUMDesMa

Pada 14-17 November 2021 dilaksanakan

Fasilitasi Sistem Keuangan BUMDesMa Tahun
2021 di Hotel Aliante Malang. Acara dibuka oleh
Kepala Dinas PMD Prov. Jattm Soeckaryo, SH,
MM. dengan didampingi "abyd Penataan dan
Kerjasama Desa Nenny Heraiau?wa,y, SE, MMA.

Peserta acara Fasilitasi Sistem Kev . 1igan BUM-
DesMa Tahun 2021 berjumlah 147 Jrarg yang
terbagi dalam 2 angkatan (angkatan 1 .ula} sana-
kan pada 14 sd 15 November 2021 dan augka‘cn

Rakor BUMDesMa Jatim

Rakor BUMDesMa Jawa Timur tahun 2021 dilak-
sanakan di Hotel Aston Madiun, 4-5 November 2021. Aca-
ra dibuka oleh Kepala Dinas PMD Prov. Jatim Soekaryo,
SE, MM dengan didampingi Kabid Penataan dan Kerjasa-

ma Desa, Nenny Herdianawaty, SE, MMA.

Peserta sebanyak 80 orang yang terdiri dari unsur ket-
ua BUMDesMa dari 18 kabupaten. Dari kegiatan rakor ini
diharapkan peserta dapat memiliki jiwa bisnis dan inovasi
terhadap pengembangan terhadap lembaga BUMDesMa
yang mereka pimpin sehingga dalam pemenuhan aspek
kesejahtraaan masyarakat desa melalui pemberdayaan
mandiri bisa diwujudkan sesuai amanat UU No 6 Tahun

2014 tentang Desa.

Disamping itu peran Forum Komunikasi BUMdesMa
juga sangat penting terutama dalam membantu proses
transformasi UPK eks PNPM menjadi BUMesMa sesuai

PP No 11 Tahun 2021.

Dalam kegiatan ini peserta langsung dipertemukan
dengan pihak ketiga yang menjadi narasumber, antara
lain PT Bank UMKM Jatim, PT Eyos, PT iCONET, PT BTN
dengan harapan para peserta dapat berinteraksi dan me-
lakukan kerjasama guna pengembangan terhadap BUM-
DesMa ke depan menuju Kemandirian Usaha Berbasis

Ekonomi Partisipatif.(*)
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IT dilaksanakan pada 15 sd 16 November 2021
yang terdiri dari unsur bendahara BUMDesMa
dari 18 kabupaten.

Dari kegiatan Fasilitasi Sistem Keuangan
BUMDesMa tersebut diharapkan peserta dapat
memahami sistem pelaporan keuangan sesuai
standar akuntasi keuangan sehingga dari kegia-
tan ini diharapkan dapat meminimalisir dampak
penyalahgunaan dalam pengelolaan wewenang
keuangan di BUMDesMa.

Hadir sebagai narasumber dalam kegiatan ini
dari PT Asta Brata yang merupakan pihak IT
yang membuat kontruksi aplikasi sistem laporan
keuangan pada BUMDesMa.

Selain itu dilaksanakan penandatangan MoU
dengan pihak ketiga PT EYOS dan PT iCONET
dengan BUMDesMa guna percepatan pengem-
bangan BUMDesMa dalam menuju Kemandi-
rian Lembaga Ekonomi Desa di kecamatan ber-
basis partisipatif.(*)

Sinau Nang nDeso
di 2 Kabupaten

Sinau Nang nDeso kali ini hadir di Desa
Teing Biru, Kecamatan Tanjung Bumi, Ka-
bupater: Bangkalan pada 8 November 2021
dan Deza Tambak Pocok, Kecamatan Tanjung
Bumi pada tanggal 9 November 2021.

Pelatihan yang diselenggarakan melipu-
ti: Pelatihan packaging dan marketing on-
line di Desa Telaga Biru pada 8 November 2021,
dan pelatihan olahan jambu mente di Desa
Tambak Pocok pada 9 November 2021.

Selain di Kab Bangkalan, Sinau Nang nDe-
so (Sinando) juga hadir di Kabupaten Sidoar-
jo, di Desa Cemandi, Kecamatan Sedati pada
10 November 2021 dan Desa Simoketawang,
Kecamatan Wonoayu pada 11 November
2021.

Pelatihan meliputi pengembangan kulin-
er (dodol tape telo dan wedhang uwuh in-
stan) di Desa Cemandi pada 10 November
2021, dan pelatihan barista di Desa Simoket-
awang pada 11 November 2021.

Diharapkan pelaku usaha segera bangkit
kembali di masa pandemi untuk membangkitkan
ekonomi perdesaan serta ekonomi Jawa Timur.
Semangat maju dan semakin sejahtera. (*)



OPINI

Desa Beranda Depan
Pembangunan

Oleh A. Halim Iskandar *)

KETIKA menjadi maha-
siswa di IKIP Negeri Yogyakar-
ta (sekarang Universitas Negeri
Yogyakarta/UNY) pertengah-
an 1980-an, kajian-kajian ten-
tang teori-teori pembangunan
(development studies) sedang
mengemuka. Para akademisis
aktivis, dan pegiat sosial riuh
rendah mendiskusikan isu terse-
but. Sebagai mahasiswa cum ak-
tivis Pergerakan Mahasiswa Is-
lam Indonesia (PMII), saya ikut
larut dalam diskursus tersebut.
Pertanyaan yang terlintas da-
lam benak saya saat itu: jika ru-
mus-rumus developmentalisme
ala Rostow dianggap sebagai
resep manjur untuk mengatrol
negara berkembang semacam
Indonesia, dari mana kita harus
memulai proses transformasi
agar Indonesia segera lepas lan-
das menuju negara maju?

Sebagai anak desa yang wak-
tu itu beruntung bisa menikmati
mewahnya bangku kuliah, saya
berhipotesis: transformasi itu ha-
rus dimulai dari desa. Sebagaima-
na pernah dikatakan Bung Hatta,
”’Indonesia tidak akan besar kare-
na obor di Jakarta, tapi Indonesia
akan bercahaya karena lilin-lilin di
desa.”

Desa adalah ruang teritori
terkecil di Indonesia yang pu-
nya kompleksitas persoalan so-

sial-ckonomi. Saat itu, ketika
saya lulus dari UNY pada 1987,
jumlah penduduk miskin per-
desaan 20 juta jiwa lebih, se-
dangkan di perkotaan hanya 9
juta jiwa lebih. Kondisi tersebut
masih tetap bertahan hingga
saat ini. Rilis BPS Januari 2020
pienyebutkan, pada September
201¢ penduduk miskin perde-
saan/ 14,92 juta orang, sedang-
kan didperotaan hanya 9,86
juta orang.

Maka, tidak sslah Tripitono
Adi Prabowo (2£12) berkesi-
mpulan desa adaian /basis evi-
dential untuk mengidentifikasi
berbagai problematika peniban-
gunan. Apabila segenap pernia-
salahan sosial-ekonomi di pei-
desaan teratasi, niscaya sebagian
besar tantangan pembangunan
di negeri ini dapat kita lewati.
Di sinilah urgensi menjadikan
desa sebagai beranda depan
pembangunan. Pertanyaannya,
apa saja prioritas pembangunan
yang dapat dilakukan di desa?

Mendorong Ekonomi Desa
Desa adalah ruang hidup
bagi 1,5 juta pelaku UMKM.
Desa juga ruang bernapas bagi
26 juta keluarga petani dan ne-
layan. Desa merupakan ruang
berseminya para inisiator ke-
mandirian ekonomi desa yang

merintis  berdirinya  37.286
BUMN desa. Mereka adalah
representasi model ekonomi pa-
dat karya yang mampu memba-
wa dampak penyerapan tenaga
kerja tinggi dan menggerakkan
sektor riil di akar rumput.

Jauh sebelum mendapat-
kan amanah sebagai menteri
desa, PDT, dan transmigrasi,
saya sudah menaruh atensi ter-
hadap berbagai problematika
pembangunan
di desa. Baik dalam kapasitas se-
bagai pimpinan DPRD di Jom-
bang maupun ketika menjabat
pimpinan DPRD Provinsi Jatim.
Tentu instrumen yang dapat di-
gunakan sebatas kewenangan
sibagai anggota legislatif: men-
grisulkan atau menyetujui rap-

sosial-ekonomi

erda yang terkait dengan desa,
sektor pertanian dan kelautan,
UMKM, maupun pendidikan
dan kesehatan.

Setelah mendapatkan
percayaan membantu Presiden
Jokowi di Kabinet Indonesia
Maju, saya sadar bahwa ruang
dan wewenang yang saya dapa-
tkan untuk memajukan desa se-
makin luas. Salah satunya adalah
melaksanakan secara konsisten
dan konsekuen amanat yang
terkandung dalam UU No 6
Tahun 2014 tentang Desa. Di
antaranya, menjamin

ke-

tereal-
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isasinya dana desa.

Demi mendorong tumbuh
kembangnya desa,
melalui Peraturan Menteri Desa
PDTT (Permendesa PDTT) No
11 Tahun 2019, diatur peman-
faatan dana desa hanya untuk
pembangunan dan pemerataan
melalui kegiatan padat karya
tunai desa (PKTD). Tujuannya,
pembangunan dan pemerataan
(terutama penyediaan infras-
truktur) dapat melancarkan alur
produksi dan distribusi barang/
jasa dari maupun menuju desa.
Sehingga dapat menunjang ge-
liat BUMDesa, UKM, maupun

ekonomi

produk olahan hasil pertanian
dan kelautan di desa serta dapat
menarik para wisatawan untuk
mengunjungi berbagai desti-
nasi wisata berbasis perdesaan.
Terjadinya geliat ekonomi desa
ditambah dengan pelaksanaan
kegiatan padat karya tunai akan
menurunkan kemiskinan perde-
saan secara signifikan.
Merespons  kondisi Indo-
nesia yang dilanda pandemi
Covid-19, pada 2 Maret 2020
saya menerbitkan Permendesa
PDTT No 6 Tahun 2020 yang
salah satu klausulnya menegas-
kan proporsi pemanfaatan dana
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desa lebih besar untuk kegiatan
padat karya tunai desa (PKTD)
dengan tetap mematuhi pro-
tokol kesechatan. Hal itu di-

maksudkan sebagai stimulus
fiskal bagi desa dan dapat terus
menggerakkan ekonomi desa.
Tidak lama berselang, dih-
adapkan pada situasi kedaru-
ratan, dilakukan revisi terhadap
Permendesa PDTT No 6 Ta-
hun 2020 dengan Permendesa
PDTT No 7 Tahun 2020. Isi
kebijakan (policy) itu mengatur
pergeseran pemanfaatan dana
desa untuk jaring pengaman

sosial (JPS), yaitu padat karya



tunai dana desa, desa tanggap Covid-19, serta
BLT dana desa yang diperuntukkan warga ter-
dampak dan rentan yang belum ter-cover dalam
bantuan sosial lainnya dari pemerintah.

Peran Pesantren

UU No 18 Tahun 2019 tentang Pesantren
menjelaskan bahwa pesantren memiliki tiga
fungsi, yaitu lembaga dakwah, lembaga pendi-
dikan, dan lembaga pemberdayaan masyarakat.

Saya yakin bahwa pesantren punya potensi
untuk diajak berkolaborasi menggerakkan per-
ekonomian di desa. Mayoritas lokasi pesantren
terletak di desa. Secara sosiologis, karakteristik
kebanyakan masyarakat Indonesia masih men-
dengarkan anjuran dari tokoh-tekoh yang di-
hormati (dalam konteks ini ki¢1). Apalagi, tidak
sedikit pesantren yang memiliki/Cadan usaha
mandiri atau lembaga keuangan mikrd/ Sehagai
contoh, di Jatim saja ada 373 baitul mal y/a{am-
wil (BMT), koperasi, maupun jasa keuangan
syariah yang dikembangkan pesantren.

Artinya, dalam mengembangkan ekonomi di
perdesaan, kita juga harus berkolaborasi den-
gan berbagai pihak yang punya pengaruh pent-
ing bagi proses edukasi masyarakat desa dalam
mengembangkan potensi yang ada di desa.

OPINI

Pendidikan sebagai Katalisator

Salah satu aspek lain yang juga penting adalah
pendidikan. Sebab, pendidikan merupakan kunci
dari keberhasilan pembentukan sumber daya ma-
nusia yang unggul. Untuk itulah, kualitas layanan
pendidikan harus terus ditingkatkan, akses terh-
adap pendidikan harus dipermudah, sarana dan
prasarana pendidikan hendaknya dipenuhi, serta
tidak kalah pentingnya, kesejahteraan guru harus
diperhatikan.

Saya meyakini, pendidikan ibarat eskalator so-
sial. Semakin tinggi akses seseorang terhadap pen-
didikan, semakin luas pula kesempatannya untuk
naik kelas secara sosial maupun ekonomi. Singkat-
nya, pembangunan Indonesia harus dimulai dari
desa dan fokus utama pembangunan desa adalah
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia
desa serta pembangunan ekonomi warga desa.

Jika beranda Indonesia semarak, siapa yang ti-
dak kepingin mampir ke desa? (*)

*) A. Halim Iskandar, Menteri Desa, Pembangun-
van Daerah Tevtinggal, dan Transmigrasi RI1.

*Tilisan diolah davi (sebagian) baban pidato A.
Haolin' Teandar pada pengukuhan gelar doktor kebor-
matan (Dr”HC) bidang manajemen pemberdayaan
masyarakard2ri JNY, 11 Juli 2020.

Nangkula Park menarik wisatawan berkunjung ke Desa Kendalbulur, Tulungagung.
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Rapat Pembinaan Manajemen Pemerintahan Desa

Dinas PMD Provinsi Jawa
Timur melaksanakan  Ra-
pat Pembinaan Manajemen
Pemerintahan Desa Provin-
si Jawa Timur Tahun 2021,
pada 21 sd 22 November
2021 di The Aliante Hotel &
Convention.

Kegiatan yang dibuka oleh
Kepala Dinas PMD Prov, Ja-
tim, Soekaryo, SH, MM ini
diikuti oleh Dinas PMD kab/
kota, Dispendukcapil kab/
kota dan Diskominfo kob,”
kota.

Kegiatan ini bertujuan ur-
tuk melakukan percepatan
penerapan teknologi informa-
si, peningkatan tata manaje-
men pemerintahan desa serta
meningkatkan kinerja pemer-
intahan desa dalam penye-
lenggaraan pemerintahan desa

dan pelayanan publik yang
berkualitas.

Ini sesuai dengan amanat
Leraturan Menteri Dalam
wegeir Nomor 47 Tahun
2016 teatang Administrasi Pe-
merintah-a Desa dalam rang-
ka menertib’ an administrasi
pemerintahan ueca melalui ap-
likasi SIMANIS-[T ESA.(*)

Pada 18-19 November 2021 dilaksanakan

Rapat Koordinasi Percepatan Penyaluran Dana
Desa Tahap II Dan III Provinsi Jawa Timur Ta-
hun 2021. Rapat yang diselenggarakan di Hotel
Grand Cakra ini dihadiri Kepala Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur
dan Kepala Bappeda beberapa kabupaten di Jawa
Timur, Kepala KPPN dan perwakilan camat serta
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kepala desa.

Acara dibuka oleh Kepala Dinas PMD Prov
Jatim, Soekaryo SH., MM serta didampingi oleh
Kepala Bidang Pemerintahan Desa, Heru Suseno.

Kegiatan ini difokuskan untuk membahas strate-
gi pemerintah desa dalam merealisaikan penyaluran
dana desa dengan melengkapi persyaratan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.(*)



DHARMAWANITA

Ayo, Kenali Remaja Kita

Oleh : Ayn Lavasati, M.Psi., Psikolog

Remaja seringkali diiden-
tikkan sebagai sosok yang
membangkang, bandel, susah
menurut pada orangtua, pema-
rah, dan lain-lain. Benarkah itu?

Masa remaja adalah masa pe-
rubahan dari anak-anak menu-
ju dewasa. Batasan remaja me-
nurut WHO yaitu remaja awal
(10-14 tahun) dan remaja akhir
(15-20 tahun). Sedangkan di
Indonesia sendiri, batasan rema-
ja yang mendekati batasan PBB
adalah kurun usia 15-24 tahun
(Sarwono, 2011). Mereka bu-
kan lagi anak-anak, sehingga
tidak bisa diperlakukan seperti
anak-anak. Namun juga belum
mampu dikatakan secara dewa-
sa. Ini seringkali membuat kebi-

ngungan pada orangtua terkart
bagaimana cara memperlakukan
remaja.

Pada masa remaja sendi-
ri, terjadi perubahan dari segi
fisik, psikologis, koginitif, so-
sial maupun emosional. Secara
fisik, mereka mulai mengalami
kematangan secara seksual dan
muncul perubahan-perubahan
lain. Hormon juga seringkali
berperan besar terhadap peruba-
han emosi pada remaja. Remaja
mulai disibukkan dengan tu-
buh mereka dan bagaimana
mengembangkan citra individ-
ual mengenai gambaran tubuh
mereka (Santrock, 1995).

Secara kognitif, remaja mu-
lai terampil berpikir secara ab-

strak, idealis dan logis. Ciri khas
mereka adalah pemikiran rema-
ja yang bersifat egosentris. Di
mana mercka merasa memiliki
penonton khayalan (adolescent
egocentrism) yang memperhati-
kan diri mereka dari ujung ram-
but hingga ujung kaki. Ini juga
yang membuat remaja menjadi
tidak percaya diri saat muncul
jerawat kendati hanya beruku-
ran kecil. Dalam pandangannya,
seluruh orang memperhatikan
hal tersebut padahal kenyata-
annya tidak. Selain itu, ada juga
dongeng pribadi (personal fa-
ble) (Santrock, 1995).

Secara konkrit contohnya,
remaja perempuan menggang-

gap ibunya tidak mungkin dapat
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merasakan sakit yang dirasakab
saat putus. Ini karena remaja
merasa jika diri mereka adalah
unik dan berbeda dari yang lain.
Remaja juga perlu diberi kesem-
patan untuk belajar mengambil
keputusan terutama terhadap
masalah yang mereka hadapi.
Tujuannya, membantu remaja
untuk belajar dewasa dan ber-
tanggung jawab pada dirinya.

Yang juga khas pada masa
remaja adalah, mereka lebih
banyak menghabiskan wak-
tu dan merasa nyaman dengan
teman-temannya  dibanding-
kan keluarga. Mengapa? Kare-
na adanya perasaan jika yang
memahami  mereka  adalah
teman-teman tersebut. Ini se-
babnya, perlu sebagai orangtua
untuk terus memantau lingk-
up pergaulan remaja dan men-
garahkannya ke lingkungan
yang positif. Bukan dengan
menyuruh, namun mengajak
diskusi. Karena hakikat remaja
adalah ‘belajar’ untuk menjadi
dewasa.

Namun, tetap penting bagi
orangtua dan keluarga mem-
bangun attachment dengan

remaja. Attachment yang kokoh
ddngan orangtua akan mening-
ko ~elasi teman sebaya yang
koingeten dan relasi erat yang
positir “di _'tar keluarga (San-
trock, 199%9.. Kendati attach-
ment remaj< dengan orangtua
kuat, tidak nwepasup kemun-
gkinan terjadi keniiik dengan
orangtua.

Selain karena faktorpriu-
bahan biologis pubertas,(pesu-
bahan kognitif di mana remdja
mulai memiliki pandangan ideal
terkait orangtua, ada juga faktor
perubahan sosial di mana rema-
ja mulai fokus untuk mandiri
dan mencari identitas (San-
trock, 1995). Seringkali, adan-
ya perbedaan sudut pandang
tersebut menyebabkan konflik
dengan orangtua. Inilah yang
dilihat orangtua, remaja mereka
dianggap membangkang dan ti-
dak patuh.

Lalu, bagaimana cara
menghadapi remaja?

Sebagai orangtua, pahami
jika mereka bukanlah anak-
anak. Sehingga terjadi perubah-
an dan perbedaan.
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Ajarkan mereka untuk dewa-
sa dengan memberi kebebasan
mengambil keputusan. Ini den-
gan didahului proses diskusi
yang bersifat dua arah. Hindari
memerintah, menyuruh, karena
akan membuat remaja mem-
berontak.

Ajarkan juga pada remaja ter-
kait konsekuensi dari tindakan
sehingga mereka da pat konsis-
ten dengan keputusannya.

Bangun kedekatan dengan
saling bercerita tentang aktivitas
sehari-hari. Utamakan melu-
angkan waktu yang santai dima-
na orangtua dan remaja dapat
bercerita dengan nyaman.

Tetap pantau lingkup per-

gaulan remaja. Jika merasa
lingkup  pertemanan  rema-
ja negatif, jangan langsung

menyuruh untuk menjauh dari
teman-temannya. Ajak mere-
ka diskusi mendalam sehingga
muncul insight. Jangan lupa
berikan option lingkup per-
gaulan yang lain, misalnya ikut
les sesuai minat dan lain-lain.

Semoga saran tersebut ber-
manfaat. (*)



ARTIKELKELUARGA

5 Tips Membagi Waktu
Antara Pekerjaan dan Keluarga

Anda memerlukan beberapa
langkah untuk mengatur waktu
di antara pekerjaan dan keluar-
ga.

Mengatur keseimbangan
antara pekerjaan dan keluarga,
tampaknya menjadi masalah ter-
berat yang dialami para pekerja.
Keinginan untuk memenuhi
semua peran seringkali terham-
bat oleh berbagai tuntutan dar
kondisi yang tidak memungk-
inkan lagi. Ini membuat banyak
dari Anda terjebak pada titik
yang tidak seimbang.

Kondisi ini tentunya juga
akan memberikan pengaruh
tersendiri terhadap hubungan
dan keharmonisan antara ker-
abat kerja dan keluarga. Agar
semuanya berjalan lancar, Anda
memerlukan beberapa langkah
untuk mengatur waktu di antara
keduanya.

Berikut tips membagi waktu
antara pekerjaan dan keluarga
yang harus Anda lakukan:

1. Membuat Daftar Prioritas
Memenuhi keinginan semua
pihak memang tidak mudah.
Keterbatasan waktu  hingga
tuntutan peran memaksa Anda
untuk pintar membaginya agar
terbagi dalam porsi yang seim-
bang. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan suatu pan-
duan agar semua kegiatan yang
dilakukan dapat terorganisir.
Mulailah membiasakan diri
membuat daftar kegiatan yang
diurutkan berdasarkan tingkat

urgensinya. Anda dapat me-
nambahkan tanda centang se-
tiap kali Anda menyelesaikan
pekerjaan. Pembagian waktu
yang lebih terorganisir ini dapat
menyeimbangkan urusan peker-
jaan dan keluarga.

2. Hindari Penundaan Kerja

Salah satu kesalahan terbesar
Jd2lam membagi waktu adalah
sering’ menunda-nunda peker-
jaai,/ Amzgapan pekerjaan yang
terlihad piucah dilakukan, mem-
buat And« terbiasa membiar-
kannya mepGmpuk. Kebiasaan
ini justru memp<reempit waktu
antara Anda dan keluarga. Anda
harus selalu ingat, berbagai ak-
tivitas menanti baik di rwimah
maupun di kantor.

Dibutuhkan kedisiplinar: fa-
lam mengelola semua kegiatan
agar tidak bias. Jika semuanya
berjalan sesuai porsi Anda, Anda
bisa menikmati waktu bersama
keluarga dengan nyaman alias
tidak membawa pulang peker-
jaan yang sudah menumpuk.

3. Luangkan Waktu untuk
Menelepon Keluarga

Jauh dari keluarga bukanlah
alasan untuk berhenti berko-
munikasi. Berbagai pilihan tek-
nologi yang bisa Anda gunakan
sebagai media penghubung di
waktu senggang saat bekerja.
Saat istirahat, luangkan waktu
untuk menelepon suami, anak,
atau keluarga di rumah. Lem-
parkan pertanyaan hangat sam-

bil bertukar berita tentang ke-
giatan apa yang telah dilakukan
selama hari itu.

4. Tetapkan Batasan antara
Pekerjaan dan Keluarga
Penerapan batasan menja-
di pelindung agar kewajiban di
tempat kerja tidak terganggu
oleh keluarga dan sebaliknya. Ini
juga memudahkan Anda untuk
memilah tindakan apa yang ha-
rus diambil. Tindakan seperti ini
membantu Anda dalam mencapai
keseimbangan yang diinginkan.

5. Kerja sesuai Prioritas

Tidak adanya batasan mem-
buat segala sesuatunya melam-
paui apa yang seharusnya. Begi-
tu juga dengan masalah antara
pekerjaan dan keluarga yang
membutuhkan batasan yang
jelas. Keinginan untuk menjadi
yang terbaik adalah wajar. Bu-
kan berarti Anda bertanggung
jawab atas semua pekerjaan,
terutama yang bukan kewa-
jiban Anda. Ya, terus-menerus
menerima tawaran pekerjaan
sama saja dengan mengorbank-
an kehidupan pribadi dan wak-
tu bersama keluarga.

Jangan selalu menerima ini jika
Anda benar-benar tidak mampu
atau tidak punya waktu untuk
melakukannya.  Pertimbangkan
dengan cermat semua tawaran
pekerjaan terlebih dahulu, teru-
tama jika tawaran itu datang saat
istirahat dan akhir pekan. Ingat,
kamu juga butuh istirahat.(*)
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Kaki Indah Bebas Varises,
Ini Cara Pencegahannya

Hati-hati ketika otot mu-
lai menunjukkan gejala seperti
membengkak atau ototnya me-
nonjol, bisa saja itu varises.

Varises adalah pembengka-
kan dan pelebaran pembuluh
darah vena yang umumnya ter-
jadi pada bagian kaki akibat pen-
umpukan darah. Bagi seseorang
yang mengidap varises, pembu-
luh vena mereka dapat terlibas
menonjol keluar berwarna<iru
atau ungu tua. Kadang-kadang;,
bentuknya menyerupai simpul
atau tali berpilin.

Varises dapat terjadi di semua
pembuluh vena pada tubuh. Na-
mun, kondisi ini paling sering
terjadi di kaki (terutama betis)
karena tekanan yang besar saat
kita berdiri atau berjalan. Vari-
ses lebih banyak dialami oleh
perempuan dibanding laki-laki.

Umumnya, varises ringan ti-
dak akan menimbulkan bahaya.
Namun, kadang hal tersebut bi-
sa juga menghambat aktivitas
harian karena gejalanya yang se-
makin memburuk. Varises juga
jadi tanda dari masalah kesehat-
an tertentu, salah satunya ada-
lah chronic vemous insufficiency
(CVI), yakni gangguan aliran
darah dari pembuluh darah ve-
na kaki ke jantung.

Penanganan pada Varises
Kondisi varises yang masih
tergolong ringan masih bisa di-
tangani sendiri di rumah. Pe-
ngobatan tersebut dilakukan
untuk meredakan gejala, men-
cegah varises bertambah parah,
serta menghindari terjadinya
komplikasi berupa luka atau
pendarahan. Salah satu contoh

penanganan yang bisa dilaku-
kan adalah memakai stoking an-
tivarises atau disebut juga bebat
kompres.

Hindari berdiri terlalu lama
dan luangkan beberapa saat
untuk mengistirahatkan kaki
dalam posisi tubuh direbahkan
dengan diberi penyangga (posi-
si kaki lebih tinggi dari badan).
Jangan lupa juga untuk selalu
menjaga berat badan ideal dan
rutin berolahraga.

Jika rasa tidak nyaman atau
nyeri akibat varises masih kamu
rasakan meski sudah melakukan
penanganan di rumah, atau bah-
kan menimbulkan komplikasi,
maka sebaiknya segera mene-
mui ahli medis atau dokter.
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Biasanya metode pengo-
batan yang kemungkinan akan
disarankan oleh dokter adalah
dengan melakukan operasi pen-
gangkatan pembuluh vena yang
mengalami varises dan operasi
penutupan pembuluh vena den-
gan menggunakan bahan khu-
sus berbentuk busa (skleroter-
api) atau dengan menggunakan
panas (endothermal ablation).

Cara Mencegah Varises

1. Olahraga secara teratur.
Tetap bugar adalah cara terbaik
untuk menjaga otot kaki yang
kencang, darah mengalir, dan
berat badan terkendali.

2. Jika memiliki kelebi-
han berat badan atau obesi-
tas, sebaiknya turunkan berat
badan. Kontrol berat badan
dapat mencegah penumpukan
tekanan berlebih pada vena
tungkai dan kaki.

3. Hindari mengenakan pa-
kaian ketat yang dapat menyem-
pitkan aliran darah di selangkan-
gan, lipatan tubuh, atau kaki.

4. Hindari menggunakan
sepatu hak tinggi untuk wak-
tu yang lama. Sepatu hak datar
atau rendah lebih baik untuk
sirkulasi darah karena dapat
meningkatkan tonus otot betis.

5. Hindari duduk atau ber-
diri dalam waktu lama untuk
mendorong aliran darah. Jika
rutinitas mengharuskan kamu
terus-menerus berdiri, pertim-
bangkan untuk menggunakan
sepatu yang nyaman.

6. Regangkan dan latih ka-
ki sesering mungkin untuk me-
ningkatkan sirkulasi dan mengu-
rangi penumpukan tekanan. (*)



RESEP

5 Resep Olahan Kerang

Kerang merupakan salah satu
jenis seafood yang memiliki man-
faat buat kesehatan tubuh. Tapi
ingat, jangan berlebihan mengon-
sumsinya.

Kerang memiliki beberapa
macam jenis. Namun tak semba-
rangan kerang bisa dikonsumsi.
Ditambah lagi, proses memasak
salah satu jenis seafood ini tidak
mudah. Jika salah dalam proses
memasak kerang, maka kerang
menjadi alot dan bau amis akan
mendominasi masakan.

Kerang ini kaya kandungar
nutrisi yang sangat bagus untui:
tubuh. Tetapi dengan catatan
bahwa kerang tersebut kondisin-
ya masih segar.

KERANG SAUS PADANG

A. Bahan:

1 kg kerang dara

Y buah jeruk nipis

2 lembar daun salam

2 buah bawang bombai, iris tipis
4 siung bawang putih, geprek

4 buah cabai merah keriting, iris
serong

2 batang daun bawang, iris serong
1 ruas jahe, geprek (optional, se-
suai selera)

3 cm lengkuas, geprek

1 batang serai, geprek

Minyak secukupnya, untuk menu-
mis

B. Bahan saus:

5 sendok makan saus tiram
5 sendok makan saus cabai
5 sendok makan saus tomat
Y, sendok teh merica

150 ml air

Garam secukupnya

Gula secukupnya

C. Cara membuat:

1. Cuci bersih kerang, lalu rendam
dengan air garam dan perasan air
jeruk nipis selama 1 jam.

2. Rebus’kerang dengan daun
salam. < Masak hingga kerang
matang lalu arigkat dan diamkan
hingga dingin. Sisihkan.

3. Panaskan minyzl, tumis ba-
wang bombai, tawang putih,
jahe, lengkuas, daun/sziam_dan
serai hingga harum.

4. Selanjutnya tambahkan  s=us
tomat, saus tiram, saus cabai, 7,a-
ram, gula, merica dan air. Masa«
hingga mendidih.

5. Setelah itu masukkan kerang
dan cabai keriting, aduk rata. Ma-
sak sebentar sampai saus mere-
sap. Taburi daun bawang saat
akan disajikan.

KERANG HIJAU SAUS TIRAM
A. Bahan rebusan:

500 gram kerang hijau beserta
cangkangnya, cuci bersih

2 siung bawang putih, memarkan
2 cm jahe, memarkan

2 lembar daun salam

2 sendok teh garam

1 liter air, untuk merebus

B. Bumbu halus:

5 buah cabai merah

5 siung bawang merah
3 siung bawang putih

2 cm jahe
1 buah tomat merah

C. Bahan lainnya:

1 buah bawang bombai, iris me-
manjang

10 buah cabai rawit hijau, iris se-
rong

2 sendok makan saus tiram

2 sendok teh garam

7' sendok teh gula

/2 )aldu bubuk

Va sendok teh merica

4 sendok minyak, untuk menumis

C. Cara membuat :

1. Rebus kerang bersama de-
ngan bawang putih, jahe, daun
salam dan garam hingga cang-
kangnya terbuka. Angkat lalu ti-
riskan. Sisihkan.

2. Panaskan minyak, tumis
bawang bombai dan cabai rawit
hingga harum. Masukkan bumbu
halus, aduk rata. Tambahkan ba-
han-bahan lainnya, aduk rata dan
masak sebentar. Koreksi rasa se-
suai selera.

3. Masukkan kerang, aduk hing-
ga bumbu tercampur rata dan
kerang terlumuri. Masak sebentar
lalu angkat dan sajikan
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